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Artinya : “Sesungguhnya pada hewan ternak itu benar-benar terdapat
pelajaran bagi kamu. Kami memberi kamu minum dari sebagian apa yang ada
dalam perutnya, dari antara kotoran dan darah (berupa) susu murni yang mudah

ditelan oleh orang-orang yang meminumnya.”

(Qs. Al-Nahl [16] ayat 66)

! Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Hewan dalam Perspektif al-Qur’an dan Sains
(Jakarta Timur: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2012), 389.
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ABSTRAK

Farah Fauziyah Firdaus, 2025 : Hak dan Etika Terhadap Hewan (Analisis Tafsir
IImi Kementrian Agama RI).
Kata Kunci : Hak, Etika, Hewan, Tafsir IImi Kementrian Agama RI.

Penelitian ini berfokus untuk membahas persoalan hak dan etika terhadap
hewan dalam Tafsir Ilmi Kementrian Agama RI, yang mana hal ini masih menjadi
persoalan yang tabu dalam pandangan manusia. Terdapat berbagai macam kasus
yang beredar terkait penganiayaan hingga kematian yang sia-sia menimpa hewan.
Tafsir ilmi menjadi salah satu upaya untuk memberikan pemahaman
komperhensif dan kontekstual. Maka, untuk mensukseskan penelitian ini, peneliti
memfokuskan beberapa poin pembahasan.

Fokus penelitian ini ialah : 1) Bagaimana penafsiran Hak dan Etika
terhadap hewan perspektif Tafsir IImi Kementrian Agama RI ?, 2) Apa saja
implikasi yang muncul dengan adanya hak dan etika terhadap hewan ?. adapun
tujuan dalam penelitian ini ialah : 1). Untuk menganalisis Hak dan Etika terhadap
hewan perspektif Tafsir lImi Kementrian Agama RI, 2). Untuk menjelaskan
implikasi yang muncul dengan adanya hak dan etika terhadap hewan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dan jenis
penelitian yang digunakan ialah library research (studi pustaka). Sumber primer
yang digunakan dalam penelitian ini ialah Tafsir Ilmi Kementrian Agama RI, serta
beberapa kitab tafsir, buku, skripsi/thesis, artikel/jurnal serta website menjadi
sumber data sekunder.

Kesimpulan pada penelitian ini adalah : 1). Beberapa hak hewan yang
perlu diperhatikan manusia ialah : hak untuk diperlakukan dengan baik (tidak
disakiti, dilukai, dibunuh), hak untuk tidak dipandang sebelah mata, hak untuk
tidak dirugikan; tidak menimbulkan penderitaan bahkan perampasan serta
memberikan hak untuk hidup. Etika konsekuensialis ‘dan non-konsekuensialis
yang disistesiskan memberikan pola etika secara komperhensif (tanpa adanya
pengabaian dari salah satu pihak) diantanya; manusia diwajibkan memperlakukan
hewan dengan baik (tidak menimbulkan kelaparan, penderitaan, kesakitan yang
berkepanjangan), memenuhi kebutuhan mereka serta berinteraksi dengan cara
yang dibenarkan. 2). Implikasi yang beragam mulai muncul, baik dari aspek
perubahan moral, hukum, hingga praktik sosial. Hal ini menuntut manusia untuk
memperlakukan hewan dengan lebih adil, bertanggung jawab, dan menghormati
hak-hak dasar mereka, sehingga tercipta hubungan yang lebih etis dan
berkelanjutan antara manusia dan hewan.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Islam sebagai agama yang komperhensif dari segala aspek terutama
mengenai hak asasi makhluk-Nya. Islam juga mengatur hubungan makhluk di
muka bumi ini dengan penciptanya, baik sesama manusia dan lingkungan
hidup.> Dewasa ini pembahasan hak asasi lebih disandarkan pada manusia,
yang mana hak asasi tersebut merupakan cerminan dari martabat manusia
sebagai makhluk hidup yang bebas. Adapun kebebasan ini memungkinkan
setiap manusia dapat berkreasi. Dengan Kkata lain, manusia dapat
menghendaki dan melakukan segala sesuatu sesuai dengan hak atau
kebebasan yang disandarkan padanya.’> Disamping itu, bukan hanya manusia
sebagai makhluk Allah yang telah la ciptakan, hewan menjadi salah satu
makhluk-Nya yang la ciptakan dengan peran sebagai hamba-Nya dalam
kehidupan ini.

Hewan merupakan salah satu makhluk yang Allah ciptakan dalam
keadaan - bernyawa . serta. menjadi = salah satu bagian penting . dari
keberjalanannya ekosistem di dunia ini. Selain terdapat beberapa yang
memang membahayakan bagi manusia, namun, hewan juga menjadi salah

satu makhluk yang dapat memberikan kebermanfaatan bagi sekitarnya.

2 Hisyam Nafi’ dkk., “MENEGAKKAN KEADILAN DALAM ISLAM:
PENDEKATAN TAFSIR AL-QUR’AN TERHADAP HAK ASASI MANUSIA,” Basha'ir:
Jurnal Studi Al-Qur’an Dan Tafsir, 18 Juni 2024, 32, https://doi.org/10.47498/bashair.v4i1.2981.

*> Muhammad Igbal Ilmiawan and Taufikurrahman Taufikurrahman, “Hak Asasi Manusia
Dalam  Perspektif Islam,” AL -ALLAM 3, no. 1 (May 11, 2022): 16-25.
https://doi.org/10.35127/jurnalpendidikan.v3i1.5647.



Karena pastinya Allah tidak akan menciptakan sesuatu tanpa adanya tujuan.
Sebagaimana disebutkan dalam al-Qur’an;
G 5 53l o8 58 a0 BB A TG Wi s oVl slesd Wis U
& yv 5
“Dan Kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada di antara
keduanya sia-sia. Itulah anggapan orang-orang yang kufur. Maka, celakalah
orang-orang yang kufur karena (mereka akan masuk) neraka” (QS. Sad :
27).* Maksud dari ayat ini mengindikasikan bahwa tidak ada kesia-siaan atas
segala ciptaan Allah SWT di dunia ini begitu pula dengan hewan yang turut
hadir dalam kehidupan kita.

Seluruh makhluk yang Allah ciptakan memiliki haknya masing-
masing dalam menjalankan kehidupan, begitupun dengan hewan. Disamping
hewan sebagai makhluk hidup yang berhak menjalankan kehidupan namun,
pada faktanya terdapat berbagai macam kasus yang terjadi hingga
mengabaikan kehidupan pada hewan. hal ini diverivikasi oleh Asia For
Animals Coalition pada tahun 2021 bahwa Indonesia menjadi Negara dengan
posisi pertama yang paling banyak menggunggah konten penyiksaan hewan
di media sosial. Mulai dari 5.480 konten yang dikumpulkan, terdapat 1.626
konten penyiksaan hewan yang berasal dari Indonesia.> Namun seiring

berjalannya waktu, hal tersebut masih ditemukan dalam berbagai kasus salah

* Letri Yuniar Harum, Muslich Marzuki Mahdor, dan Suwarno, “EKSISTENSI HEWAN
HERBIVORA DALAM AL-QUR’AN (Kajian Tematik Tafsir Al-Munir Karya Wahbah Az-
Zuhaili),” Al Muhafidz: Jurnal llmu Al-Qur’an Dan Tafsir 1, no. 2 (12 September 2021): 109,
https://doi.org/10.57163/almuhafidz.v1i2.25.

5 “Penyiksaan hewan: Indonesia ‘juara dunia’ konten siksa binatang, dapatkah
‘kemenangan’ kucing Tayo mengakhiri peringkat ini?,” BBC News Indonesia, 22 September
2021, https://www.bbc.com/indonesia/majalah-58637176.



satu diantaranya yang dipaparkan dalam website Tugu Jatim merupakan
kasus yang terjadi pada tahun 2024 di Jember, bahwa terdapat penganiayaan
terhadap hewan yakni anjing maltese® hingga berujung kematian.” Kemudian
terdapat kasus penganiayaan terhadap hewan sebagai bahan konten video
untuk diperjualbelikan, hingga ditemukan terdapat 58 video penyiksaan
hewan pada jenis monyet ekor panjang.® Serta kasus lainnya yakni
penyiksaan kucing hingga memaku mayat kucing tersebut pada pohon.’
Kasus diatas menggambarkan bahwa perhatian pada hewan belum
menjadi hal yang penting,”® hal tesebut dikhawatirkan akan terus
berkelanjutan dari banyaknya kasus serupa yang terjadi pada hewan, hingga
akhirnya persoalan hak hewan menjadi hal yang tabu di masyarakat.
Sebagaimana Islam telah menjadi agama yang komperhensif dari segala
aspek, pastinya mengajarkan kepada umat manusia untuk andil dalam

menjaga keberlangsungan ekosistem serta menciptakan kehidupan yang

® Sejenis anjing kecil. Yang memiliki keturunan dari kawasan Mediterania Tengah.
Maltese berasal dari kata “Malta” yang artinya nama dari salah satu pulau di Mediterania yakni
pulau Malta. Ukurannya yang kecil dengan berat badan rata-rata 2-4 kg dan tinggi badan sekitar
20-25 cm. lihat : https://www.purina.co.id/kategori-hewan/ras-anjing/maltese. Diakses 21 mei
2025.

’ Dwi Linda. “Kasus Penganiayaan Anjing Maltese hingga Mati di Jeber, Banjir Simpati
Yayasan Manggala Satwa Indonesia Hingga Tiara Andini;” Tugu Jatim, diakses 29 Oktober 2024,
https://tugujatim.id/penganiayaan-anjing-maltese-hingga-mati-di-jember/.

® Lis Yuliawati and destriadi Yunas Jumasani, “Polisi Tangkap Seorang Pria di
Singkawang yang Diduga Siksa Hewan Untuk Konten Video Berbayar,” VIVA.co.id (blog),
February 9, 2024, Diakses 29 Oktober 2024, https://www.viva.co.id/berita/nasional/1685705-
polisi-tangkap-seorang-pria-di-singkawang-yang-diduga-siksa-hewan-untuk-konten-video-
berbayar?page=2..

® Tyo, “Pelaku Paku Kucing, Dijerat Pasal Penganiayaan Hewan,” Tretan.news (blog),
June 23, 2024, diakses 29 Oktober 2024, https://tretan.news/pelaku-paku-kucing-dijerat-pasal-
penganiayaan-hewan/.

' Delila Kania dkk., “Pentingnya Pengetahuan Perlindungan Hukum Terhadap Hak
Azasi Hewan Peliharaan Bagi Warga Negara Indonesia,” Pro Patria: Jurnal Pendidikan,
Kewarganegaraan, Hukum, Sosial, Dan Politik 6, no. 1 (20 April 2023): 57,
https://doi.org/10.47080/propatria.v6i1.2512.


https://www.purina.co.id/kategori-hewan/ras-anjing/maltese

harmonis nan dinamis. Isu hak dan etika terhadap hewan turut menghadirkan
beberapa pembahasan yang perlu dikaji lebih dalam sehingga persoalan ini
tidak dapat dianggap sebagai sebelah mata. Dengan berjalannya waktu,
sebagai mana beredar berbagai berita tentang hewan, maka pembahasan ini
perlu digaet kembali demi kesadaran global atas pentingnya kesejahteraan
hewan.

Tafsir 1lmi Kementrian Agama RI, menjadi kontribusi untuk
menyebarkan pemahaman keagamaan yang komperhensif dan kontekstual,
termasuk dalam isu-isu yang berkaitan dengan lingkungan dan kesejahteraan
hewan melalui jalan interpretasi atas al-Qur’an. Sebagaimana al-Qur’an
menjadi mukjizat dengan adanya mkana yang tersirat atas ayat-ayatnya. Hal
ini turut dikatakan kalangan sufi bahwa al-Qur’an bukan hanya hadir dengan
nuansa zahir saja namun al-Qur’an juga bernuansa batin yang mana hal ini
dapat diketahui dengan menyentuh lebih dalam ayat-ayatnya.'’ Dengan
pendekatan tafsir al-Qur’an yang mengintegrasikan temuan-temuan ilmu
pengetahuan dengan pemahaman ayat-ayat al-Qur’an dapat memberikan
perspektif yang lebih mendalam dan relevan terkait aspek kehidupan terutama
hak dan etika terhadap hewan. hal ini menunjukkan bahwa nilai-nilai agama
terutama pemahaman ayat-ayat al-Qur’an dapat sejalan dengan isu-isu moral
modern.

Meski hak dan etika terhadap hewan khususnya di Indonesia masih

belum diimplementasikan dengan baik hingga beberapa kasus perlakuan

1 Win Usuluddin dan Muhammad Faiz, “Zhahir Dan Bathin, Penafsiran Ibn ‘Arabi
Terhadap Ayat Ketuhanan,” Al-Manar: Jurnal Kajian Alquran Dan Hadis 7, no. 1 (3 November
2021): 1-18, https://doi.org/10.35719/amn.v7il.2.



buruk terhadap hewan masih sering terjadi. Pemahaman yang beragam terkait
batasan interaksi, pemanfaatan serta tanggung jawab manusia terhadap hewan
menjadi salah satu faktor penyebabnya. Mengingat hal tersebut, penelitian ini
diperlukan dan relevan dengan berfokus pada interpretasi Kementrian Agama
RI dengan kajian tafsir ilmi terkait persoalan hak dan etika terhadap hewan.
Maka, tujuan dalam penelitian ini ialah untuk menganalisis bagaimana
penafsiran dalam Tafsir IImi Kementrian Agama RI terkait hak dan etika
terhadap hewan menggunkan pendekatan yang relevan agar dapat
memberikan pemahaman yang komperhensif khususnya dalam ranah tafsir
iimi.
Fokus Penelitian
Fokus penelitian yang ada pada penelitian ini diantaranya :
1. Bagaimana penafsiran Hak dan Etika terhadap hewan perspektif Tafsir
IImi Kementrian Agama RI ?
2. Apa saja implikasi yang muncul dengan adanya hak dan etika terhadap
hewan. ?
Tujuan Penelitian
Berdasarkan Fokus penelitian diatas, maka perlu dipaparkan tujuan
penelitian sebagai berikut :
1. Untuk menganalisis Hak dan Etika terhadap hewan perspektif Tafsir lImi
Kementrian Agama RI.
3. Untuk menjelaskan implikasi yang muncul dengan adanya hak dan etika

terhadap hewan



D. Manfaat penelitian
Manfaat penelitian dapat dianggap sebagai suatu hasil tambahan yang
bernilai dari suatu kajian ilmiah. Terdapat dua manfaat pada penelitian ini
diantaranya manfaat bersifat teoritis dan praktis;
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat dipergunakan untuk memperluas khazanah
keilmuan, khususnya dalam bidang studi hewan. Kendati demikian
penelitian ini juga dapat menjadi rujukan bagi peneliti selanjutnya yang
tertarik dengan topik yang sama, baik dari segi perspektif agama, filsafat
atau ilmu sosial.
2. Manfaat Praktis
Terdapat manfaat praktis pada penelitan ini diantaranya :
a. Bagi Peneliti
1.) Memberikan wawasan serta modal awal dalam mengkonstruksi
karya ilmiah secara rinci.
2.). Turut andil menjadi penopang pengembangan pemahaman terkait
hak dan etika terhadap hewan terkhusus dalam ranah diskursus al-
Qur’an.
b. Bagi Instansi UIN KH. Achmad Siddid Jember
Pada penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber rujukan
tambahan bagi Civitas Akademik UIN KH. Achmad Siddig Jember

terkhusus dalam kajian al-Qur’an terkait hak dan etika terhadap hewan



serta menjadi referensi bagi mahasiswa khususnya program studi limu

al-Qur’an dan Tafsir yang ingin meneliti topik kajian yang sama.

c. Bagi Masyarakat Luas
Harapan peneliti pada penelitian ini agar dapat memberikan
kontribusi agar dapat memahami persoalan yang lebih mendalam
tentang hak dan etika terhadap hewan serta dapat membantu
meningkatkan kesadaran publik tentang pentingnya memperlakukan
hewan dengan baik sesuai dengan hak dan etika terhadap mereka
sebagaimana yang telah diajarkan dalam Islam.
E. Definisi Istilah
Definisi istilah menyajikan penjelasan terkait beberapa konsep dari
istilah penting yang menjadi relevansi pada judul penelitian ini. Guna
menghindari perbedaan interpretasi pada istilah-istilah yang memiliki
relevansi dalam judul penelitian ini. Dengan demikian, peneliti akan
memberikan batasan penjelasa terhadap kata kunci dalam judul “Hak dan
Etika Terhadap Hewan dalam al-Qur’an (Analisis Tafsir Ilmi Kementrian
Agama RI ). Adapun definisi-definisi tersebut, diantranya :
1. Hak
Istilah “Hak” bukan suatu hal yang tabu dalam kehidupan makhluk
hidup, karena setiap makhluk hidup memiliki hak hidupnya masing-
masing. Istilah “Hak” dalam KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia,
“Hak” diartikan dengan milik, kepunyaan, kewenangan, kekuasaan untuk

melakukan sesuatu, otoritas yang benar atau menuntut sesuatu; derajat



atau martabat; wewenang menurut hukum.”> Maka definisi Hak yang
ditegaskan dan difokuskan dalam penelitian ini ialah suatu otoritas hewan
untuk menerima atau memiliki sesuatu, dengan syarat tindakan tersebut
tidak melanggar hak-hak individu lainnya.
Etika

Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) telah dijelaskan
bahwa etika merupakan ilmu terkait suatu hal yang baik dan yang buruk
serta tentang suatu hak dan kewajiban moral (akhlak).” Istilah “etika”
berakar dari istilah Yunani yakni “ethos” yang secara literal berarti
“kebiasaan”. adapun bentuk pluralnya, “ta etha” mengacu pada
sekumpulan adat atau kebiasaan. Konsep inilah yang kemudian diangkat
oleh filsuf ternama yakni Aristotes (384-322 SM), hal ini menjadi
landasan dalam pembahasan tentang moralitas. Oleh karena itu, jika kita
merujuk pada asal-usul katanya, etika bisa didefinisikan sebagai ilmu
yang mempelajari praktik-praktik atau kebiasaan yang umum dilakukan
dalam suatu masyarakat.'* Sebagaimana yang dipaparkan Bartens dalam
bukunya, bahwa peneliti menekankan definisi etika ialah sebagai nilai-
nilai atau norma-norma moral yang menjadi pedoman seseorang atau
suatu komunitas dalam mengatur perilakunya.*

Tafsir lImi

' https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/hak, diakses pada 24 September 2024, 09:26.

"3 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/Etika, diakses pada 23 September 2024, 21:14 WIB.
' K. Bertens, Etika, Edisi Revisi (Yogyakarta: PT. Kanisius, 2013), hal. 4.

' K. Bertens, Etika, hal. 5.


https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/hak
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/Etika

Tafsir ilmi terdiri kata “tafsir” dan “ilmi”. Menyoroti bagian ini,
kata “tafsir” mengikuti wazan “faf’7/’ yang memiliki arti menjelaskan,
menyampaikan serta mengungkaplan makna-makna rasional yang
terkandung di dalamnnya. Adapun kata “ilmi” secara bahasa berarti ilmu
pengetahuan.” Muhammad Husain al-Dzahabi juga menjelaskan bahwa
tafsir ilmi adalah upaya untuk memahami dan menemukan berbagai
aspek ilmu pengetahuan serta pemikiran yang terdapat dalam ayat-ayat
al-Qur’an. Ditambahkan pula olehnya bahwa tafsir ilmi menjadi salah
satu upaya untuk memahami al-Qur’an melalui kacamata ilmiah, baik
bersifat induktif maupun deduktif.”” Tafsir ilmi dipahami sebagai
penafsiran ayat-ayat al-Qur’an yang menggunakan berbagai pendekatan
keilmuan termasuk sains, ilmu sosial, bahasa, sastra, politik dan bidang
pengetahuan lainnya.'® Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji tafsir ilmi dengan pendekatan keilmuan seperti ilmu sains,

bahasa/sastra, filsafat hingga ilmu sosial.

F. Sistem Pembahasan
Guna mempermudah pembaca dalam memahami makna dan

penjelasan dalam penyusunan penelitian ini, maka perlu diberi gambaran.

16 Jupriyanto Jubriyanto, “Penciptaan Manusia dan Relevansinya Dengan Ilmu

Pengetahuan Modern (Analisis Tafsir Ilmi Kementerian Agama RI)” (Skripsi, UIN KH Achmad
Siddig Jember, 2024), 22.

Y Mamluatun Nafisah, “Tafsir Ilmi: Sejarah, Paradigma Dan Dinamika Tafsir,” Al-
Fanar:  Jurnal  Ilmu  Al-Qur'an  Dan  Tafsir 6, no. 2 (2024): 69-70,
https://doi.org/10.33511/alfanar.v6n2.63-80.

' Jubriyanto, “Penciptaan Manusia dan Relevansinya Dengan lImu Pengetahuan Modern
(Analisis Tafsir IImi Kementerian Agama RI),” 23.
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Struktur penelitian ini terdiri dari 5 BAB, dengan rincian sistematika sebagai

berikut :

BAB I :

BAB II:

BAB IlI:

BAB IV:

BAB V:

Meliputi latar belakang, perumusan masalah, fokus penelitian,
tujuan dan manfaat penelitian, definisis istilah, dan sistematika
pembahasan.

Menyajikan tinjauan pustaka yang relevan, meliputi penelitian-
penelitian terdahulu yang memiliki kesamaan dengan penelitian ini,
serta kajian teori yang menjelaskan tentang teori yang dijadikan
landasan pada penelitian ini.

Meliputi metode penelitian yang berisikan penjelasan tentang
pendekatan dan jenis penelitian, objek penelitian, teknik
pengumpulan data serta teknik analisis data.

Berisikan pembahasan terkait ulasan tentang jawaban atas
pemecahan masalah berdasarkan fokus penelitian yang telah
tercantum pada bab I sebelumnya.

Berisi penutup, mencangkup kesimpulan yang diambil dari bab IV
tentang pembahasan, serta menyajikan saran-saran yang didasarkan

pada temuan penelitian ini.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu

Proses mengumpulkan dan menganalisis data atau penelitian terdahulu
berkaitan dengan tema yang telah ditentukan merupakan langkah yang krusial
dalam setiap penelitian. Dengan hal ini, peneliti dapat mengidentifikasi
penelitian terdahulu sehingga dapat menunjang dalam penyususnan
penelitian. Selain itu, guna memberikan penekanan pada topik yang akan
dikaji. Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang turut membahas Hak dan
Etika Terhadap Hewan, baik dalam bentuk skripsi, karya ilmiah dan publikasi
lainnya.

Berikut beberapa penelitian terdahulu mengenai tema tersebut,
diantaranya : Pertama, artikel yang berjudul “Etika Animalitas” yang ditulis
oleh Robert P. Borrong, Sekolah Tinggi Filsafat Theologi Jakarta, tahun
2019. Fokus penelitian ini pada bagaimana etika manusia terhadap hewan.
Berangkat dari banyaknya pemburuan liar serta penyembelihan hewan untuk
dikonsumsi yang tidak memperhitungkan penderitaan atau rasa sakit para
hewan. menggunakan pendekatan analisis-interpretatif melalui penelitian
literature, dengan menggunakan pendekatan filosofis dan teologis etika
animalitas.™

Kedua, Karya Ilmiah dengan judul “Ontosentrisme etika lingkungan

Islam : Revisitasi Hak Asasi Hewan dalam Ritual Idul Qurban” yang ditulis

19 Robert Patannang Borrong, “Etika Animalitas,” GEMA TEOLOGIKA: Jurnal Teologi
Kontekstual Dan Filsafat Keilahian 4, no. 2 (16 Oktober 2019): 229-50,
https://doi.org/10.21460/gema.2019.42.444,

11
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oleh Muhammad Yaseer, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah
Jakarta pada tahun 2021. Dalam karya tulis ilmiah tersebut menganalisis
persoalan hak asasi hewan (animal rights) dari perspektif filsafat Islam aliran
Hikmah Muta’aliyah terkhusus teori Wahdatul Wujud dengan tokoh utama
yakni Mulla Sadra. Serta adapun tinjauan yang dilakukan yakni pada ritual
Idul Qurban yang dipandang sebagai suatu aksi pembantaian hewan (animal
massacre). Metode hermeneutika Gadamer (fusion of horizons) yang
digunakan dalam penelitian tersebut. dengan problem etika lingkungan secara
spesifik ialah persoalan hak asasi hewan yang dianalisis berdasarkan prinsip
ontosentrisme.?

Ketiga, Skripsi dengan judul : “Etika Manusia Terhadap Hewan
(Kajian Tafsir Dalam Perspektif Al-Qur’an Surat An-Nahl ayat 5-9” yang
ditulis oleh Ulfa Muaziroh, Fakultas Ushuluddin, Adab dan Humanira,
Institut Agama Islam Negeri Salatiga, tahun 2021. Fokus penelitian ini ialah
tentang etika terhadap hewan yang dijelaskan dalam QS. An-Nahl ayat 5-9
serta relevansinya terhadap kehidupan sekarang. Penelitian ini menggunakan
jenis penelitian library research, menggunakan analisis deskriptif kualitatif
serta dilakukan dengan analisis metode tahlili, yakni menjelaskan seluruh

kandungan ayat al-Qur’an dari segala aspek.?*

20 Muhammad Yasser, “Ontosentrisme etika lingkungan islam: revisitasi hak asasi hewan
dalam ritual idul qurban” (doctoralThesis, Sekolah Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah Jakarta,
2021), https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/65875.

2L Ulfa muaziroh, “ETIKA MANUSIA TERHADAP HEWAN (KAJIAN TAFSIR
DALAM PERSPEKTIF AL-QUR’AN SURAT AN-NAHL AYAT 5-9),” PeerReviewed (IAIN
SALATIGA, 2021), http://e-repository.perpus.uinsalatiga.ac.id/11886/.
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Keempat, Artikel dengan judul : “Etika Terhadap Hewan (Kajian
Tafsir Ayat Sosial Terhadap Anjing Dalam Al-Qur’an)” yang ditulis oleh
Lisa Anggraini dan Lailah Syahidah, Institut Illmu Al-Qur’an An-Nur
Yogyakarta, tahun 2023. Adapun fokus penelitian ini ialah interpretasi
tentang najis dari anjing dan pemeliharaannya yang masih kontroversial.
Penelitian ini dilakukan menggunakan metode analisis deskriptif guna
memunculkan hasil analisis secara menyeluruh dari berbagai data yang
dikumpulkan. Adapun analisis ini berpacu menggunakan kitab AMatatihul
Ghaib karya Fakhruddin Ar-Razi sebagai sumber primer.?

Kelima, Artikel dengan judul “Hak Asasi Hewan dalam Hukum
Indonesia : Dari Antroposentrisme ke One Rights” yang di tulis oleh Louise
Shania Sabela dan Karunia Haganta, fakultas Hukum Universitas Pelita
Harapan dan Pelita Independen, tahun 2024. Penelitian ini berfokus pada
persoalan hukum Indonesia mengenai kekerasan terhadap hewan. pada
penelitian ini menggunakan metode sosio-legal dan tinjauan pustaka.
Pendekatan yang digunakan yakni pendekatan hak asasi hewan (animal
rights). Penelitian ini mengulas tentang hak hewan dari sudut pandang hukum
pidana dengan dasar pemikiran bahwa manusia dan hewan memiliki hak yang

sama.?

22 Lisa Anggraini dan Lailah Syahidah, “ETIKA TERHADAP HEWAN:,” Basha'ir:
Jurnal Studi Al-Qur’an dan Tafsir, 27 Juni 2023, 9-16, https://doi.org/10.47498/bashair.v3i1.895.

2 Louise Shania Sabela dan Karunia Haganta, “Hak Asasi Hewan dalam Hukum
Indonesia: Dari Antroposentrisme ke One Rights,” CREPIDO 6, no. 1 (30 Juli 2024): 1-15.
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Persamaan dan Perbedaan
Kajian Terdahulu dengan Penelitian ini

No. | Identitas Penelitian Persamaan Perbedaan

1. | Robert P. Borrong, Pembahasan Dalam penelitian
Sekolah Tinggi terkait Etika terdahulu ini berupaya
Filsafat Theologi manusia menguraikan etika

Jakarta, tahun 2019.
“Etika Animalitas”

terhadap Hewan

terhadap hewan. Peneliti
kali ini menjelaskan
tentang 2 aspek yakni
hak dan etika terhadap
hewan dengan objek
kajian pada Tafsir IImi
Kemenag RI.

2. | Muhammad Yaseer | Pembahasan Dalam penelitian
Universitas Islam terkait hak dan | terdahulu ini berupaya
Negeri Syarif etika terhadap menguraikan hak asasi
Hidayatullah Jakarta | hewan hewan khususnya pada
pada tahun 2021. ritual I1dul Qurban,
“Ontosentrisme etika adapun metode yang
lingkungan Islam : digunakan yakni
Revisitasi Hak Asasi hermeneutika Gadamer
Hewan dalam Ritual (fusions of horizons).
Idul Qurban”. Namun peneliti kali ini

menguraikan terkait hak
dan etika terhadap hewan
perspektif tafsir 1Imi
Kemenag RI, dengan
menggunakan metode
penelitian kualitatif.

3. | Ulfa Muaziroh, Sama-sama Penelitian terdahulu ini
Fakultas membahasan berupaya menguraikan
Ushuluddin, Adab terkait etika etika terhadap hewan
dan Humaniora, manusia yang dijelaskan dalam

Tahun 2021, “Etika
Manusia Terhadap
Hewan (Kajian
Tafsir Dalam
Perspektif Al-Qur’an
Surat An-Nahl ayat
5-9)”.

terhadap hewan.

dengan jenis
kajian pustaka
dan metode
analisis
deskriptif
kualitatif.

QS. An-Nahl ayat 5-9
serta relevansi penafsiran
etika terhadap hewan
dalam kehidupan saat ini.
Namun peneliti kali ini
menjelaskan tentang 2
aspek yakni hak dan etika
terhadap hewan (secara
umum) dengan perspektif
Tafsir IImi Kemenag RI.
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Sabela dan Karunia
Haganta, Fakultas
Hukum, Universitas
Pelita Harapan dan
Pelita Independen,
Tahun 2024, “Hak
Asasi Hewan dalam
Hukum Indonesia :
Dari
Antroposentrisme ke
One Rights”.

No. | Identitas Penelitian Persamaan Perbedaan
4. | Lisa Anggraini dan Pembahasan Pada penelitian terdahulu
Lailah Syahidah, terkait etika menguraikan etika
Institut llmu Al- manusia manusia terhadap hewan
Qur’an An-Nur terhadap hewan. | dengan titik fokus pada
Yogyakarta, Tahun | dengan jenis anjing dalam perspektif
2023, “Etika kajian pustaka | al-Qur’an. Sumber
Terhadap Hewan dan metode primer yang digunakan
(Kajian Tafsir Ayat | analisis kitab tafsir Mafatihul al-
Sosial Terhadap deskriptif Ghaib karya ar-Razi.
Anjing Dalam Al- kualitatif. Sedangkan peneliti ingin
Qur’an)”. menguraikan hak hewan
dan etika manusia
terhadap hewan (secara
umum) dengan sumber
primer yakni kitab Tafsir
IImi Kementrian agama
RI.
5. | Louise Shania Sama-sama Pada penelitian terdahulu

meninjau terkait
hak hewan serta
sama-sama
penelitian
dengan jenis
tinjauan pustaka

menjelaskan hak asasi
hewan dengan persoalan
hukum Indonesia
mengenai kekeraan
terhadap hewan dan
menggunakan metode
sosio-legal. Adapun
peneliti berupaya
menjelaskan hak dan
etika terhadap hewan
dengan perspektif tafsir
lImi Kemenag RI dengan
menggunakan metode
analisis deskriptif.

Dalam penelitian ini peneliti berupaya untuk menyingkap kajian tafsir

ilmi terkait hak dan etika terhadap hewan pada Tafsir IImi Kementrian

Agama RI

dengan memadukan pendekatan

ilmiah atau teori pada

pembahasan yang diangkat dalam penelitian ini, serta menjadikan kajian
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terdahulu sebagai salah satu rujukan untuk menjadi tolak ukur dalam
penelitian ini.
B. Kajian Teori

Hak dan Etika Terhadap Hewan

Kajian hak dan etika terhadap hewan ini sudah dikenal oleh kalangan
ilmuan, teolog hingga filsuf diabad klasik. Adapun hak dan etika terhadap
hewan ini muncul atas perjuangan beberapa kelompok pecinta hewan yang
sadar akan kerusakan lingkungan, terutama tentang ancaman terhadap
kepunahan kelompok hewan yang disebabkan perilaku buruk manusia. Dalam
kasus ini para filsuf dan teolog tidak sependapat tetang status moral hewan,
ada yang setuju dan ada pula yang tidak setuju. Disamping masalah yang
disebabkan manusia terhadap hewan dalam berbagai macam aspek. Maka,
muncul pembahasan apakah hewan mempunyai intrinsic value (tujuan pada
dirinya sendiri) atau sekedar instrumental value (untuk dipakai demi
kepentingan manusia).**

Tom Regan satu satu filsuf yang lahir di Pittsburgh pada 28 November
1938, kemudian ia melanjutkan studinya di University of Virginia hingga
meraih gelar M.A. dan Ph.D. pada tahun 1966 mengistilahkan bahwa, hewan
juga menjadi salah satu makhluk dengan istilah subject of a life (subjek
kehidupan) dengan artian bahwa pengertian subjek kehidupan menjadi suatu

ekspresi yang akan digunakan dengan melibatkan lebih dari sekedar menjadi

24 Robert Patannang Borrong, “Etika Animalitas,” GEMA TEOLOGIKA: Jurnal Teologi
Kontekstual Dan Filsafat Keilahian 4, no. 2 (16 Oktober 2019): 229-50,
https://doi.org/10.21460/gema.2019.42.444,
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hidup dan sadar.” dikatakan hewan menjadi subject of a life (subjek
kehidupan) karena memiliki beberapa ciri-ciri diantaranya : beliefe and
desires (keyakinan dan keinginan), perception (persepsi) dan Memory
(ingatan), kehidupan emosional; dapat merasa senang dan sakit, preference
and welfare-interests  (preferensi dan kepentingan kesejahteraan);
kemampuan memilai tindakan dalam mengejar keinginan dan tujuan mereka.

1.) Beliefs and desires (keyakinan dan keinginan).

Konsep hewan yang memiliki kriteria beliefs and desires muncul
dengan sebab yang ada, Tom Regan memaparkan penyebab hewan
memiliki belief (kepercayaan/keyakinan) karena dua hal yakni persepsi
dan simpulan. Persepsi dari apa yang pernah dilihat atau dapat dikatakan
sebagai pengalaman langsung dan akan muncul kesimoulan dari
pengalaman tersebut. Contoh : seekor anjing yang akan yakin ada tulang
di mangkuknya jika ia melihatnya sendiri. Pengalaman juga dapat
mengubah ataupun turut menghilangkan keyakinan yang sudah
dimiliki.?

Konsep hewan memiliki desires (keinginan) disebabkan oleh dua
faktor yakni : muncul akibat kekurangan makanan, air bahkan bisa juga
kurangnya pelepasan seksual. Serta hewan turut miliki keinginan untuk
melarikan diri dari rangsangan yang menyakitkan. Desires (keinginan)
juga turut dihasilkan oleh keyakinan (belief) hingga akhirnya terbentuk

sebuah keinginan (desire). Contoh : seokor anjing yang yakin bahwa di

% Tom Regan, The Case For Animal Rights (California: University of California Press,
1983), 243, https://z-lib.id/book/the-case-for-animal-rights.
%6 Tom Regan, The Case For Animal Rights, 36.
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kamar terdapat tulang, pastinya ia memiliki keinginan pergi ke kamar
untuk mengambil tulang tersebut.”’
Perception (persepsi) ; Memory (ingatan)

Regan menekankan bahwa persepsi hewan muncul karena
pengalaman subjektif yang dimiliki, yang artinya mereka turut memiliki
persepsi; ingatan terkait dunia disekitar mereka. persepsi ini bukan hanya
terkait fisik tetapi turut mencangkup emosi dan pengalaman psikologis.
Kesadaran mereka untuk merasakan sakit dan penderitaan sebagai mana
dijelaskan sebelumnya juga menjadi akibat akan kesadaran pada
lingkungan mereka. Pentingnya sebuah ingatan yang dimiliki hewan juga
turut mempengaruhi pola preferensinya, karena jika hewan tidak
memiliki ingatan, maka mereka tidak dapat membentuk keyakinan umum
apapun dan demikian pula mereka tidak dapat memahami kayakinan-

preferensi mereka.”

Emosional

Kehidupan emasional yang dimiliki oleh hewan sangat beragam,
baik dalam respon yang tidak jauh berbeda dengan manusia. Kehidupan
emosional pada hewan yang berdirikan dengan perasaan senang dan sakit
(An emotional life together with feelings of pleasure and pain) menjadi

salah satu ciri atas status subjek kehidupan (subject of a life).”

2" Tom Regan, The Case For Animal Rights, 36.
%8 Tom Regan, The Case For Animal Rights, 73.
%° Tom Regan, The Case For Animal Rights, 243.
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4.) Preference and welfare-interests (preferensi dan kepentingan
kesejahteraan)

Preferensi hewan turut menjumpai baik dari hal yang mereka sukai
dan tidak sukai, dengan demikian hewan bukan hanya turut bereaksi
terhadap ragsangan akan tetapi mereka turut memiliki preferensi untuk
bagaimana diperlakukan dan yang mereka inginkan baik dari segi
makanan, lingkungan hingga interaksi sosial. Konsep kesejahteraan ini
mengarah pada hewan bahwa mereka untuk menghindari rasa sakit,
penderitaan hingga cedera bahkan kepentingan mereka untuk turut
merasakan kebahagiaan, kesenangan dan kesejahteraan. Maka, dengan
demikian Tom Regan menegaskan bahwa mereka yang memiliki
preferensi dan kepentingan kesejahteraan demikian, mereka turut
menjadi bagian dari subjek kehidupan (subject of a life). Kesejahteraan
hidup yang dimaksud terlepas dari mereka yang yang menjadi kegunaan
orang lain serta secara logis juga terlepas dari menjadi objek kepentingan
orang lain.

Dengan demikian, Tom Regan berpendapat bahwa jika terdapat
makhluk hidup yang memiliki Kkriteria subject of a life (subjek kehidupan)
sebagaimana yang digagaskan olehnya, mereka pastinya juga memiliki nilai

inheren®* yang khas dan memiliki status moral yang sama serta tidak boleh

%% Nilai Inheren merupakan konsep kategoris ; yang mana seseorang memilikinya dan
seseorang tidak memilikinya, serta dapat dikatakan bahwa nilai inheren ini merupakan jenis nilai
yang dimiliki oleh individu tertentu. Lihat link: https://nationalhumanitiescenter.org/on-the-
human/2011/05/regan-preface/. Diakses, 5 maret 2025, 12:01.



https://nationalhumanitiescenter.org/on-the-human/2011/05/regan-preface/
https://nationalhumanitiescenter.org/on-the-human/2011/05/regan-preface/
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dipandang dan diperlakukan sebagai wadah belaka.* Istilah intrinsic value
(hewan memiliki tujuan dalam hidupnya sendiri terlepas dari tujuannya pada
manusia) juga dikemukakan oleh Regan, hal ini menyimpulkan bahwa adanya
persamaan hak antara hewan dan manusia. Maka, dengan demikian Regan
menekankan dari segi hak hewan bahwa hewan bukan hanya perlu disikapi
dengan baik, namun juga tidak boleh menghilangkan hidupnya (melarang
pembunuhan).*

Hal tersebut bertentangan dengan pendapat Peter Singer terkait hak
hewan. Peter Singer menyebutkan dalam bukunya bahwa beberapa para filsuf
menyatakan bahwa hewan tidak memiliki hak, dengan alasan untuk memiliki
hak, makhluk tersebut harus mandiri, harus memiliki kemampuan untuk
menghormati hak orang lain, bahkan harus memiliki rasa keadilan. Hal
tersebut diklaim tidak cocok apabila disandarkan kepada hewan.*

Menurut Jeremy Betham seorang filsuf Inggris, konteks hak disini
lebih mengarah pada kesetaraan, bukan hak dengan artian hak alamiah yang
dimiliki oleh hewan yang tidak dapat dijelaskan. la juga menambahkan
bahwa hak moral yang lebih tepat, karena hal tersebut sebagai cara singkat
untuk merujuk pada perlindungan seharusnya dimiliki manusia dan hewan.3*

Jeremy Bentham dan John Stuart Mill, percaya bahwa manusia

mempunyai kewajiban moral terhadap hewan karena hewan tersebut dapat

*! Tom Regan, The Case For Animal Rights (California: University of California Press,
1983), 243, https://z-lib.id/book/the-case-for-animal-rights.

%2 Robert Patannang Borrong, “Etika Animalitas,” GEMA TEOLOGIKA: Jurnal Teologi
Kontekstual Dan  Filsafat Keilahian 4, no. 2 (October 16, 2019): 238,
https://doi.org/10.21460/gema.2019.42.444.

%3 peter Singer, Animal Liberation (New York: Ecco, 2002), 8.

% Peter Singer, Animal Liberation, 2.
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merasakan penderitaan dan bahkan rasa sakit ataupun senang. Sebagaimana
gagasan dari filsuf modern, Peter Singer menyatakan bahwa hewan memilki
kesadaran (kesanggupan [sentience] untuk merasa sakit atau senang), maka
dari itu hewan dapat dikatakan sebagai objek dari kepedulian moral.®

Moral disini diartikan sebagai upaya untuk melihat kebaikan
seseorang. Dengan demikian penelilaian moral ini tidak dapat dillihat dari
satu segi, melainkan sebagai manusia. Sebagaimana definisi etika sebagai
suatu upaya untuk menggunakan daya fikir dan akal budinya untuk
menggapai tujuan kebaikan dalam berbagai masalah pada kehidupan. Adapun
hakikat etika ini bukan merupakan metode yang dipergunakan untuk beberapa
hal tertentu, namun pada hakikatnya etika mengamati realitas moral secara
Kritis, dengan artian bahwa tidak memberikan ajaran-ajaran tertentu, namun
memperhatikan secraa kritis atas kebiasaan dan pandangan moral.*®

Maka, Tom Regan mengemukakan argumentasinya terkait etika
dengan membagi pembahasan etika mejadi dua pandangan, yakni
Consequentialist Ethical Theories dan Nonconsequentialist Ethical Theories.
Pertama, Consequentialist Ethical Theories (Teori Etika Konsekuensialis)

kadang juga disebut dengan teleological (teleologis). Teori Etika

Konsekuensialis merupakan salah satu tindakan yang bergantung pada

% Robert Patannang Borrong, “Etika Animalitas,” GEMA TEOLOGIKA: Jurnal Teologi
Kontekstual Dan  Filsafat Keilahian 4, no. 2 (October 16, 2019): 237,
https://doi.org/10.21460/gema.2019.42.444.

® Franz Magnis Suseno, Etika Dasar (Masalah-Masalah Pokok Filsafat Moral)
(Yogyakarta: PT Kanisius, t.t.), 18.
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konsekuensi atau dampak dari tindakan kita.*>” Teori ini juga berkaitan dengan
konsep utilitarian yang digagaskan oleh John Stuart Mill bahwa konsep ini
lebih mengutamakan prinsip kebahagiaan sebagai landasan moral. Dengan
kata lain tindakan tersebut dikatakan benar apabila lebih cenderung
meningkatkan kebahagiaan serta dikatakan salah apabila lebih cenderung
menghasilkan kebalikannya dari pada kebahagaiaan tersebut. Adapun
kebahagiaan yang dimaksud dalam konsep utilitarian ini adalah untuk
kesenangan dan tidak adanya rasa sakit. Kesenangan dan kebebasan dari rasa
sakit ini merupakan tujuan yang diinginkan dalam konsep ini.*®* Dengan
demikian dalam pandangan ini, moralitas menjadi tindakan yang harus
ditentukan dengan memperhatikan kegunaannya untuk mencapai kebahagiaan
umat manusia. Hal ini juga disampaikan Jeremy Betham “the greatest of
happiness of the greatest number”, kebahagiaan terbesar dari jumlah orang
terbesar.*

Kedua, Nonconsequentialist Ethical Theories (Teori Etika
Nonkonsekuensialis). Teori ini kebalikan dari teori yang pertama, dimana
teori ini. menyangkal bahwa benar, salah dan kewajiban moral hanya
bergantung pada nilai konsekuensi dari apa yang kita lakukan.* Salah satu
teori yang disebutkan oleh Tom Regan dalam bukunya yang sejalan dengan

Teori Etika Nonkonsekuensialis ialah teori etika deontologi. Teori yang

7 Tom Regan, The Case For Animal Rights (California: University of California Press,
1983), 141, https://z-lib.id/book/the-case-for-animal-rights.

*® John Stuart Mill, Utilitarianism (The Floating Press, 2009), 14.

% K. Bertens, Etika, Edisi Revisi (Yogyakarta: PT. Kanisius, 2013), hal. 192.

** Tom Regan, The Case For Animal Rights (California: University of California Press,
1983), 141, https://z-lib.id/book/the-case-for-animal-rights. 143



https://z-lib.id/book/the-case-for-animal-rights
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digagas oleh Immanuel Kant seorang pemikir terbesar dibidang filsafat moral
ini mengklaim bahwa penentu moral bukanlah dilihat dari konsekuensi
baiknya. Namun sebaliknya, bahwa tindakan yang dianggap baik ataupun
buruk didasarkan atas kepatuhan atau pelanggaran terhadap aturan atau tugas
moral.** Dikatakan juga bahwa perbuatan merupakan perbuatan baik jika
hanya dilakukan karena kewajiban, namun menurut Kant hal ini belum
cukup, karena menurut Kant disebut legalitas apabila bertindak sesuai dengan
kewajiban. Dengan legalitas ini dapat dikatakan telah memenuhi norma
hukum. Namun hal tersebut masih belum memenuhi norma moral. Dikatakan
memasuki moralitas apabila perbuatan tersebut hanya karena hormat untuk
hukum moral.*

Teori etika dalam bidang filsafat dianggap tidak memuaskan dalam
berbagai pandangan, sebagaimana utilitarianisme dan deontologi. Maka dari
itu, dewasa ini sebenarnya tidak ada lagi utilitarianisme dan deontology
murni, namun untuk sekarang para filsuf berupaya mengadakan sintesis
antara pendekatan utilitarian dan pendekatan deontologi guna memberikan

pandangan yang lebih komperhensif terkait ruang lingkup etika dalam

lingkungan sekitar.*®

* “Consequentialism & Non-Consequentialism Theory & Examples - Lesson,”
study.com, diakses 29 Oktober 2024, https://study.com/academy/lesson/consequentialist-non-
consequentialist-views-of-morality.html.

*2 K. Bertens, Etika, Edisi Revisi (Yogyakarta: PT. Kanisius, 2013), hal. 198-199.

* K. Bertens, Etika, 203.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini ialah penelitian
kualitatif, adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah
studi pustaka (Library research). Maka dalam konteks ini, peneliti berupaya
untuk mengumpulkan data dan mencari makna mendalam terkait hak dan
etika terhadap hewan khususnya dalam Tafsir IImi Kementrian Agama RI
tentang Hewan dengan bantuan berbagai macam material literatur seperti
dokumen, buku, artikel/jurnal, website hingga karya ilmiah lainnya terkait.
Dengan demikian hal ini menjadi upaya untuk menjawab permasalahan dalam
penelitian ini dengan berkosentrasi pada sumber data yang digunakan.
B. Sumber Data
Dua macam sumber data yang peneliti gunakan pada penelitian ini,
diantaranya :
a. Data Primer
Peneliti menggunakan Tafsir 1lmi kementrian Agama RI sebagai
data primer dalam penelitian ini. Yang berisikan tentang uraian terkait
hewan terutama hak dan etika terhadap hewan.
b. Data Sekunder
Pada penelitian ini menggunakan beberapa data sekunder

diantaranya; beberapa kitab tafsir seperti A/-Misbah, Al-Maraghi dan lain

24
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sebagainya, buku-buku, skripsi/thesis, jurnal, ensiklopedia serta website
yang membahas topik penelitian ini.
C. Teknik Pengumpulan Data

Mengumpulkan data merupakan langkah awal yang mutlak dilakukan
dalam penelitian, mengingat bahwa data ialah bahan mentah yang akan diolah
untuk menjawab pertanyaan penelitian.** Peneliti menggunakan teknik
pengumpulan data dokumentasi, artinya dokumen tersebut merupakan catatan
perintiwa dahulu baik dalam bentuk teks tertulis, gambar atau bahkan karya
monumental dari seseorang.”” Tiga tahapan teknik dokumentasi yang
digunakan pada penelitian ini :

1. Mengumpulkan data dari berbagai literatur yang dibutuhkan.

2. Mengklasifikasikan data sesuai dengan sistematika pembahasan.

3. Kemudian membuat resensi dari masing-masing data.

D. Teknik Analisis Data

Peneliti menganalisis penelitian ini menggunakan metode analisis
dekriptif, yang berupaya menyajikan dan menganalisis data secara sistematis
untuk menemukan kesimpulan yang jelas. Peneliti mengumpulkan data-data
dari berbagai rujukan dan yang terpenting peneliti merujuk pada buku Tafsir
IImi Kementrian Agama RI. Pegambilan data-data lainnya juga dilakukan
untuk menunjang pada penelitian ini termasuk dari Kitab tafsir, buku-buku,

skripsi/thesis, artikel/jurnal, ensiklopedia, website serta karya tulis ilmiah

* Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 5 ed. (Bandung:
ALFABETA, 2023), 296.
* Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 314.
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terdahulu yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan khususnya dalam konteks
hak dan etika terhadap hewan.

Pada penelitian ini, peneliti mengolah data dengan menerapkan
konsep analisis data sebagaimana dalam buku karya Lexy J. Moleong
diantaranya : melakukan upaya; mengorganisasikan data, memilah-milah data
baik dari sumber data primer maupun data sekunder sehingga dapat menjadi
suatu yang dikelola, mengsintesiskan atau mengintegrasikan data, mencari
serta berupaya mendapatkan pola; menemukan hal penting, hingga dapat
menentukan apa yang dapat diceritakan atau dipaparkan kepada orang lain.*

E. Validitas Data

Keabsahan data menjadi hal yang penting untuk diperhatikan dalam
penelitian, sebab hal ini tentu berkaitan dengan sumber data yang digunakan
pada saat analisis data. Adapun uji validitas data yang gunakan dalam
penelitian ini ialah metode triangulasi. Adapun metode triangualasi yang
peneliti gunakan ialah pemeriksaan melalui sumber lain, dengan
memanfatkan atau me-recheck temuan dengan jalan membandingkan sumber

data, metode serta teori.*’

* Lexy. J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, 40 ed. (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2021), 248.
" Lexy. J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, 332.



BAB IV
PEMBAHASAN
A. Gambaran Objek Penelitian

Melalui penelitian ini, peneliti bermaksud untuk melakukan kajian
secara mendalam terhadap suatu pembahasan, yakni terkait pembahasan hak
dan etika terhadap hewan atas dasar al-Qur’an serta yang didukung oleh ilmu
pengetahuan. Terdapat dua poin penting yang menjadi titik pembahasan
terkait hak dan etika terhadap hewan. Pertama, peneliti mengambil objek
kajian tentang hak dan etika terhadap hewan berdasarkan kajian yang telah
dilakukan, namun dalam penelitian ini peneliti berfokus pada pembahasan
hak dan etika terhadap hewan dalam Tafsir IImi Kementrian Agama Rl yang
kemudian dianalisis berdasarkan kajian ilmiah sehingga dapat memberikan
sumbangsi pembahasan terkait kajian ilmiah yang lebih mendalam. Kedua,
peneliti berupaya untuk memaparkan implikasi yang ada pada pembahasan
terkait hak dan etika terhadap hewan. Dengan demikian, peneliti berupaya
memberikan dua jalur pembahasan dalam satu wejangan.

Pada penelitian ini, tentunya peneliti turut menyertakan beberapa ayat
al-Qur’an yang relevan dengan pembahasan penelitian ini yakni hak dan etika
terhadap hewan. Serta dilanjutkan dengan menyertakan pendapat beberapa
ilmuan yang turut membicarakan terkait hak dan etika terhadap hewan ini,
yang mana selanjutnya peneliti menganalisa relevansi dari pendapat beberapa
ilmuan dengan ayat al-Qur’an. Dalam pembahasan hak dan etika terhadap

hewan ini, peneliti merujuk kepada beberapa pendapat mufassir khususnya
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dalam Tafsir Ilmi Kementrian Agama RI yang kemudian peneliti

menggaetkan dengan beberapa pendapat ilmuan untuk menemukan poin besar

dalam penelitian ini terlebih dalam menemukan bentuk atas kemukjizatan al-

Qur’an.

B. Penyajian Data dan Analisis
1. Profil Tafsir llmi Kementrian Agama RI
Pemerintah Indonesia mulai mendirikan sebuah lembaga khusus
pada tahun 1957, yang memiliki tugas untuk mengamati, memeriksa serta
mengoreksi setiap mushaf yang telah dicetak dan yang akan
didistribusikan. Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an atau biasa disingkat
dengan (LPMQ) merupakan lembaga yang berada di bawah Puslitbang
Letur Keagamaan. Peraturan Mentri Agama Rl nomor 03 tahun 2007, Bab
1 Pasal 1, menyatakan bahwa LPMQ memiliki tiga fungsi utama; 1)
Bidang Pentashihan, 2) Bidang Pengkajian al-Qur’an, 3) Bidang Bayt al-
Qur’an dan Dokumentasi.*®
Penyusunan Tafsir al-Qur’an juga menjadi aktivitas utama Lajnah

Pentashihan Mushaf al-Qur’an khususnya dalam bidang pengkajian al-
Qur’an, dengan beberapa kajiannya; tafsir tahlili, tafsir tematik dan tafsir
ilmi. Tafsir ilmi° merupakan hasil dari kerja sama antara Kementrian
Agama RI dengan Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI). Selain itu
terdapat beberapa institusi lain yang juga andil dalam proyek ini,

diantaranya; Lembaga Penerbangan Antartika Nasional (LAPAN),

* Muhammad Dhiyaul Azkiya, “INTERPRETASI AYAT-AYAT TENTANG TANAH
DALAM TAFSIR ILMI KEMENTERIAN AGAMA RI” (Skripsi, UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta, 2024), 14.
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Universitas Gajah Mada (UGM) Yogyakarta serta Observatorium Bosscha
Institut Teknologi Bandung (ITB). Tujuan adanya kerja sama untuk
mengkaji lebih dalam terkait penjelasan ayat-ayat kauniyah dalam al-
Qur’an.49

Sejak tahun 2011 melalui Tafsir IImi Kementrian Agama Rl,
Kementrian Agama RI berupaya untuk meningkatkan pemahaman,
penghayatan serta pengalaman pada al-Qur’an khususnya dalam
kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.® Terdiri atas
beberapa ahli dengan riwayat keilmuan yang berbeda pada Tim penyusun
dan Tim kajian tafsir ilmi. Pertama, disebut dengan Tim Syar’i karena tim
tersebut menguasai bidang kebahasaan serta hal lain tentang penafsiran al-
Qur’an, baik dari aspek asbabun-nuzul, munasabatul-ayat, hingga berbagai
riwayat dalam penafsiran. Kedua, disebut dengan Tim Kauni sebab
didalamnya terdapat beberapa ahli dibidang saintifik, seperti biologi,
geologi, fisika, kimia, astronomi serta lainnya, kelompok ini.**

Tafsir Imi Kementrian Agama RI telah dikembangkan dengan
adanya kolaborasi oleh beberapa ahli agama, ilmuan serta akademisis dari
berbagai disiplin ilmu. Berikut adalah susunan tim penyusun Tafsir IImi

Kementrian Agama RI;

a. Pengarah:

% Azkiya, “INTERPRETASI AYAT-AYAT TENTANG TANAH DALAM TAFSIR
ILMI KEMENTERIAN AGAMA RI”, 15.

%0 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Hewan dalam Perspektif al-Qur’an dan Sains
(Jakarta Timur: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2012), xiii.

5! LLajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Hewan dalam Perspektif al-Qur’an dan Sains,
Xiv.
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Faktor yang memunculkan adanya pengkajian Tafsir lImi oleh
Kementrian Agama RI ini ialah adanya faktor eksternal yang meliputi
kemajuan ilmu pengetahuan alam serta penemuan teori-teori ilmiah yang
mendorong para ilmuan untuk terus mengkaji temuan tersebut serta
mengaitkannya dengan ajaran . al-Qur’an. Tujuannya ialah untuk
memberikan penjelasan atas ayat-ayat al-Qur’an yang mengandung bukti
ilmiah yang dapat dijelaskan secara impiris dan terbukti kebenarannya.
Pesan utama dalam kajian mengisyaratkan bahwa terdapat petunjuk dari

Allah SWT. terkait kekuasaannya di alam semesta ini.*

52 Muhammad Dhiyaul Azkiya, “INTERPRETASI AYAT-AYAT TENTANG TANAH
DALAM TAFSIR ILMI KEMENTERIAN AGAMA RI” (Skripsi, UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta, 2024).
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2. Hak dan Etika Terhadap Hewan dalam Tafsir Ilmi Kementrian
Agama RI

Pembahasan terkait hak dan etika terhadap hewan dalam Tafsir
IImi Kementrian Agama RI memiliki dua pembahasan, yakni hak hewan
dan etika terhadapnya dengan menguak berbagai macam dalil al-Qur’an
dan sunnah dalam interpretasinya serta mengaitkan kajian-kajian ilmiah
baik filosofis ataupun sains.

Kementrian agama RI mendeskripsikan hak hewan dalam
perspektif tafsir ilminya diawali dengan pembahasan posisi subjektivitas
hewan, hingga terdapat pengakuan pula bahwa hewan setara dengan
manusia dan juga memiliki hak asasi selayaknya manusia. Sebelum
membahas hak hewan, maka perlu adanya penalaran terkait posisi dan
eksistensi hewan yang menjadi kajian hak asasi.

a. Eksistensi / Posisi Hewan
Pembahasan eksistensi hewan, menjadi pembahasan awal untuk
dapat menjangkau  pada = pembahasan hak  hewan, rincian
pembahasannya sebagai berikut :
1) Hewan sebagai umat
Hewan dikatakan sebagai umat yang sama seperti manusia

di bumi ini, hal tersebut tercantum dalam Qs. al-An’am ayat 38,

ayat ini juga disebutkan dalam Kitab Tafsir lImi Kementrian

Agama R,
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Artinya : “Tidak ada seekor hewan pun (yang berada) di bumi dan
burung-burung yang terbang dengan kedua sayapnya, melainkan
semuanya merupakan umat (juga) seperti kamu. Tidak ada sesuatu

pun yang Kami luputkan di dalam kitab, kemudian kepada
Tuhannya mereka dikumpulkan.”

& BEH L@;ﬁf&;’\ &

Avyat diatas merupakan ayat yang disebutkan dalam kitab Tafsir
IImi Kementrian Agama Rl pada pembahasan hak hewan, garis
besar yang terdapat pada ayat tersebut menyatakan bahwa hewan
memiliki kedudukan dan eksistensi sebagai umat yang sama seperti

manusia.>?

Kata (gi»j) yang artinya ‘berbangsa-bangsa’ merupakan

suatu komunitas atau kelompok yang dihimpun baik agama, waktu,
tujuan, tempat, sifat yang sama, baik sistem penghimpunannya
secara terpaksa ataupun suka rela.>* Dijelaskan juga bahwa ayat
diatas berhubungan dengan ilmu klasifikasi jenis makhluk hidup
dalam ranah biologi, pembagian hewan dalam beberapa kelompok
serta ‘'yang hidup bersama dalam satu lingkungan dan setiap dari
mereka membuat suatu komunitas. Sama seperti halnya manusia

yang terbagi menjadi berbagai kelompok atau ras, dimana suatu

> Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Hewan dalam Perspektif al-Qur’an dan Sains

(Jakarta Timur: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2012), 239.
>* M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an), vol.
4 (Jakarta: Lentera Hati, 2005), 84.
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populasi mewakili ras tersebut.> Sebagai contoh sederhana bahwa
terdapat hewan dengan berkehidupan dalam komunitas ialah gajah,
lumba-lumba, lebah, semut dan lain sebagainya.

Hewan juga dikatakan umat seperti halnya manusia dapat
dilihat dari aspek sistem komunikasi atau berbahasa. Jika ditinjau
lebih dalam maka hal tersebut menunjukkan bahwa hewan tidak
dapat berbasaha seperti manusia, namun jika dilihat dari segi
komunikasi maka mereka (hewan) juga sama seperti manusia yang
menjalani kehidupan dan berinteraksi dengan pola komunikasinya
masing-masing. Antara bahasa manusia dan bahasa hewan
memiliki ciri khas atau fungasi masing-masing diantaranya fungsi
ekspresi, informasi, eksplorasi, persuasi dan entertaimen.
Sedangkan hewan terdapat beberapa bentuk komunikasi yang
ditemukan yakni, visual, penciuman, suara, listrik hingga seismik.
Adapun perbedaan yang mendasar antara keduanya dari aspek
sistem komunikasi dan kemampuan berbahasa.”®

2) . Perkembangbiakan hewan

Tentang persamaan manusia dengan hewan, juga dibahas

dalam al-Qur’an dalam aspek penciptaannya. Melihat bahwa

penciptaan manusia yang berasal dari sperma/mani, maka pada ayat

> Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Hewan dalam Perspektif al-Qur’an dan Sains

(Jakarta Timur: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2012), 339.

*® Fadhilla Rahman et al., “Analisis Perbedaan Bahasa Manusia Dan Hewan Sebagai Alat
Komunikasi Dalam Kehidupan,” Innovative: Journal Of Social Science Research 3, no. 5 (October
17, 2023): 3155-3166. https://j-innovative.org/index.php/Innovative.
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ini juga disebutkan penciptaan hewan, sebagaimana Firman-Nya

pada Qs. An-Nahl ayat 4-5,

P vii als 55Vl ¢ B et 5h 130 ailsd 2. S gls ¥
§ o oyl i pmg s

Artinya : “Dia telah menciptakan manusia dari mani, lalu ternyata
dia menjadi pembantah yang nyata. Dia telah menciptakan hewan
ternak untukmu. Padanya (hewan ternak itu) ada (bulu) yang
menghangatkan dan berbagai manfaat, serta sebagian (daging)-nya
kamu makan.”

Pada Firman-Nya : (ril FHES (2\;3355) ‘Dan Hewan ternak telah

diciptakannya untuk kamu’ Quraih Shihab juga menambahkan
penjelasan pada ayat ini, bahwa ayat ini berkaitan dengan
penjelasan terkait penciptaan manusia dari sperma/mani
sebagaimana yang telah dijelaskan. Begitupun dengan binatang
ternak yang diciptakan dan berkembang biak dengan jalur
pembuahan sperma jantan pada ovum betinanya.”” Hal tersebut
turut menguatkan bahwa hewan menjadi makhluk yang sama
halnya seperti manusia walapun mereka memiliki ciri, kekhususan
hingga sistem kehidupan yang beragam, namun pada hakikatnya di

mata Allah mereka (hewan dan manusia) sama.>®

3) Hewan juga beribadah kepada Allah

>” M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an), vol.
7 (Jakarta: Lentera Hati, 2005), 186.

58

Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Hewan dalam Perspektif al-Qur’an dan Sains

(Jakarta Timur: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2012), 10.
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Beribadah menjadi suatu kewajiban bagi setiap hamba-Nya
yang ada di muka bumi ini, sebagaimana hewan juga menjadi
makhluk-Nya seperti halnya manusia dalam beberapa aspek, maka
mereka (hewan) sebagai hamba juga menyembah Allah.

Sebagaimana Firman-Nya dalam Qs. al-Hajj ayat 18,

528y pealy o5V G 3 osatdt 3 e S g B 2 0T R
L3 e B 35 20 o2 2 S et Jidis 23
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Artinya : “Tidakkah engkau mengetahui bahwa bersujud kepada
Allah siapa yang ada di langit dan siapa yang ada di bumi, juga
matahari, bulan, bintang, gunung, pohon, hewan melata, dan
kebanyakan manusia? Akan tetapi, banyak (manusia) yang pantas
mendapatkan azab. Siapa yang dihinakan Allah tidak seorang pun
yang akan memuliakannya. Sesungguhnya Allah melakukan apa
yang Dia kehendaki.”

Penyebutan ayat diatas juga menjadi bukti bahwa bukan hanya
manusia yang menyembah Allah, namun hewan turut menyembah-
Nya walaupun dengan cara mereka sendiri.*
4) Hewan juga bertasbih
Juga disebutkan bahwa hewan turut bertasbih kepada Allah
sebagaimana halnya manusia, namun dengan cara yang tidak sama

dengan manusia. Disebutkan pula dalam Qs. An-Nur ayat 41,

|
wT
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>° Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Hewan dalam Perspektif al-Qur’an dan Sains,
427.

* Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Hewan dalam Perspektif al-Qur’an dan Sains,
427.
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Artinya : “Tidaklah engkau (Muhammad) tahu bahwa kepada
Allahlah bertasbih apa yang ada di langit dan di bumi, dan juga
burung yang mengembangkan sayapnya. Masing-masing sungguh
telah mengetahui (cara) berdoa dan bertasbhih. Allah Maha
Mengetahui apa yang mereka kerjaan.”®!

Pada ayat tersebut, Allah befirman bahwa seluruh ciptaan
Allah yang berada di langit dan di bumi, semua bertasbih kepada
Allah SWT baik malaikat, jin, manusia, binatang hingga makhluk-
makhluk yang tak bernyawa. walaupun mereka bertashih dengan
cara yang berbeda-beda. Begitupula burung yang mengepakkan
sayapnya di udara bebas tak luput bertasbih dan bertahmid
menururt cara mereka sendiri dan hal ini hanya Allah yang
mengetahui. *
Hewan sebagai properti Tuhan

Hewan sebagai properti Tuhan, dikatakan properti, bahwa
milik Tuhanlah segala apapun terutama makhluk yang ada di muka
bumi ini. Sebagaimana manusia menjadi makhluk yang Allah
ciptakan, maka manusia juga menjadi properti atau kepemilikan
Allah SWT. Maka hal tersebut dianggap kontradiktif dengan
pandangan antroposentris yang menganggap bahwa hewan-hewan

sebagai hak prerogatif manusia.®

7.

®! Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Hewan dalam Perspektif al-Qur’'an dan Sains

®> Mochammad Abdurrahman Mahfued, “Penyebutan Nama Binatang dalam al-Qur’an

(Studi Analisis Tafsir [lmi)” (Jakarta, Institut PTIQ, 2021), 46.

63 . . . . .. . .
Muhammad Yasser, “Ontosentrisme etika lingkungan islam: revisitasi hak asasi hewan

dalam ritual idul qurban” (Disertasi, Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2021), 96.
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Hal ini juga berkaitan dengan Firman-Nya, pada Qs. Al-
Jasiyah ayat 13,
238 Y EUs 1 Op i s oV G s gt 3 G0 Ay b

§ 1y oy

Artinya : “Dia telah menundukkan (pula) untukmu apa yang ada di
langit dan apa yang ada di bumi semuanya (sebagai rahmat) dari-
Nya. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir.”

Disamping ayat ini menyatakan bahwa segala apa yang ada
di langit dan bumi telah ditundukkan oleh Allah SWT, namun ayat
ini tidak memberikan legitimasi kepada manusia untuk berlaku
sekendak hatinya. Manusia juga tidak mempunyai kemampuan dan
hak yang absolut untuk melakukan pengeksploitasian alam, hingga
menciptakan kerusakan pada keseimbangan ekologis yang ada.
Pada ayat ini juga berisikan pengingat bahwa segala sesuatu yang
ada di alam ini merupakan hasil ciptaan Allah, termasuk juga
hewan menjadi amanah bagi manusia yang harus dijaga. Maka
dengan demikian hal ini turut mengingatkan bahwa manusia
pastinya memiliki pertanggung jawaban di hari akhir kelak.*

Maksud penundukan bumi dan langit ialah mencangkup
segala bagian alam yang dapat dijangkau serta berjalan atas dasar

suatu sistem yakni saling berkaitan dalam bentuk yang konsisten.

* Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Hewan dalam Perspektif al-Qur’an dan Sains
(Jakarta Timur: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2012), 429.
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Menurut komentar ulama, Allah juga menundukkan semua untuk
manusia, agar mereka tunduk kepada yang telah menundukkan.®
6) Hewan sebagai sumber manfaat bagi manusia

Berbagai macam manfaat yang dapat diambil dari hewan,
hingga kebermanfaatannya memberikan kemudahan dan
kenikmatan dalam kehidupan manusia. Melihat peran hewan yang
sebagai sumber daya alam seperti halnya air dan tumbuhan. Maka
terdapat beberapa manfaat yang mannusia peroleh dari hewan,
diantaranya :

Pertama, pemanfaatan bulu hewan, sebagaimana disebutkan
dalam Qs. An-Nahl ayat 5,

4 o o38% el g 1 143 2 s wu¥s b

Artinya : “Dia telah menciptakan hewan ternak untukmu. Padanya
(hewan ternak itu) ada (bulu) yang menghangatkan dan berbagai

manfaat, serta sebagian (daging)-nya kamu makan.”

Pada ayat ini dijelaskan bahwa bulu binatang ternak boleh

dimanfaatkan oleh manusia.®® Berdasarkan penyebutan (gUJ‘J\)

‘hewan ternak’ yang memiliki kulit dan bulu hingga dapat diambil
manfaatnya. Dengan demikian pastinya ada manfaat yang ada bagi

hewan tersebut dan juga manusia.

® M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah (Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an), vol.
13 (Jakarta: Lentera Hati, 2005), 41.

® Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Hewan dalam Perspektif al-Qur’an dan Sains
(Jakarta Timur: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2012), 11.
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Mengingat pemanfaatan kulit dan bulu hewan setiap tahun
semakin popular terutama pada beberapa jenis hewan selain hewan
ternak yakni hewan liar. Banyak kasus yang masih beredar terkait
penggunaan bulu bahkan kulit hewan liar sebagai ajang fashion
atau sebagai bahan lainnya, hingga hal tersebut menimbulkan
punahnya beberapa spesies hewan liar bahkan sampai memerlukan
perlindungan khusus bagi hewan liar tersebut.

Kedua, pemanfaatan hewan sebagai bahan makanan, juga

tercantum dalam Qs. al-An’am ayat 142,

Bl oot 1325 Y5 4 1855 G gl i U 1 g
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Artinya : “Di antara hewan-hewan ternak itu ada yang dijadikan
pengangkut beban dan ada (pula) yang untuk disembelih.
Makanlah rezeki yang diberikan Allah kepadamu. Janganlah kamu

mengikuti langkah-langkah setan. Sesungguhnya dia adalah musuh
yang nyata bagimu.”®’

Pada ayat tersebut, hewan yang dimaksud ialah hewan ternak, cara
Allah menjelaskan bahwa manusia boleh memakan daging hewan
tidak dengan menggunakan bahasa hewan secara umum, baik
hewan tersebut ialah hewan ternak atau hewan liar ataupun spesies

hewan lainnya, melainkan Allah menggunakan penyebutan hewan

dengan (fbu‘ﬁ\) ‘hewan ternak’ pada awal ayat tersebut sebagai

®” Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Hewan dalam Perspektif al-Qur’an dan Sains,
132.
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himbauan hanya beberapa hewan saja yang dapat dikonsumsi. Hal

ini juga disebutkan dalam Qs. al-Hajj ayat 28,
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Artinya : “(Mereka berdatangan) supaya menyaksikan berbagai
manfaat untuk mereka dan menyebut nama Allah pada beberapa
hari yang telah ditentukan atas rezeki yang telah dianugerahkan-
Nya kepada mereka berupa binatang ternak. Makanlah sebagian
darinya dan (sebagian lainnya) berilah makan orang yang

sengsara lagi fakir.”®

Ketiga, pemanfaatan hewan sebagai sarana berkendara.

Pembahasan ini juga disebutkan dalam Qs. an-Nahl ayat 7-8,
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Artinya : “la mengangkut beban-bebanmu ke suatu negeri yang
kamu tidak sanggup mencapainya, kecuali dengan susah payah.
Sesungguhnya Tuhanmu Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.
(Dia telah menciptakan) kuda, bagal dan keledai untuk kamu
tunggangi dan (menjadi) perhiasan. Allah menciptakan apa yang
tidak kamu ketahui.”*

Salah satu manfaat hewan dalam kehidupan manusia ialah
mempermudah urusan kehidupan manusia. Sebagaimana ayat
tersebut menyatakan bahwa hewan membantu mengangkut beban-
beban atau barang bawaan manusia dari suatu tempat ke tempat
lainnya. beberapa hewan yang sering digunakan sebagai

pengangkut barang atau membantu perikehidupan manusia lainnya

® Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Hewan dalam Perspektif al-Qur’an dan Sains,
304.

° Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Hewan dalam Perspektif al-Qur’an dan Sains,
427.
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ialah, sapi, kerbau, unta, keledai dan kuda. Juga dalam pembahasan
ini disingung terkait penggunaan hewan sebagai sarana olahraga.

Dalam pembahasan hak dan etika terhadap hewan, tidak
menjelaskan secara spesifik terkait pemanfaatan hewan sebagai
sarana olahraga, namun hal ini juga disinggung didalam Tafsir lImi
Kementrian Agama RI dengan menjelaskan salah satu ayat yakni,
Qs. al-Jasiyah ayat 13. Meskipun ayat tersebut menyatakan bahwa
Allah menundukkan apa saja yang berada di bumi dan di langit
kepada manusia, namun tidak secara absolut manusia dapat
melakukan seenaknya. Ayat tersebut juga tidak mendorong
perbuatan manusia yang mempergunakan hewan untuk sarana
olahraga maupun menjadikannya sebagai bahan percobaan yang
serampangan.”®

Di sisi lain manusia juga dapat menikmati manfaat dari apa
yang telah Allah karuniakan. Salah satu contoh pemanfaatan hewan
yakni. memanfaatkan hewan dari tenaganya untuk memngangkut
barang atau membajak sawah dan lainnya, bahkan juga dijadikan
sebagai sarana olahraga. Olahraga yang menjadi kegiatan positif
manusia untuk menjaga kesehatan, sisi lain menjadi sarana untuk

bisa meningkatkan kepribadian dan karakter yang baik. Bahkan

7® Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Hewan dalam Perspektif al-Qur’an dan Sains,
429,
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Islam juga mendukung kegiatan olahraga dengan tujuannya
menjaga keseimbangan antara jiwa dan raga.”

Dikatakan dalam Tafsir 1lmi Kementrian Agama RI bahwa
olahraga berkuda bukan hanya mengacu pada pertandingan atau
pengasahan skill kuda. namun dengan berkuda juga mengasah
keterampilan maupun kemampuan penunggang kuda (joki) dalam
mengendalikan kuda.”” Disamping itu terdapat manfaat yang dapat
dirasakan manusia saat berkuda, baik melatih daya konsentrasi,
daya fokus, keseimbangan, mengontrol emosi, meningkatkan daya
otot dan tulang, mengurangi stress atau depresi, dapat
meningkatkan insting serta menjalin hubungan antara sesama
makhluk Allah SWT.”? Maka dengan kata lain Islam
memperbolehkan umat muslim berolah raga dengan hewan sebagai
sarananya, tetapi ada syarat-syarat tertentu yang tidak boleh
diabaikan hingga tidak menjadikan mereka (hewan) sebagai salah
satu kegiatan penyalahgunaan.

Keempat, pemanfaatan hewan. sebagai bahan uji-coba.
Pembahasan ini tidak disebutkan bahkan dibahas secara langsung

dalam al-Qur’an maupun sunnah. Namun, hal ini perlu adanya

"' Muhammad Rizqi Saputra dkk., “Kaitan Olahraga Berkuda Dengan Agama Islam,”
Islamic Education 1, no. 1 (8 Mei 2023): 112.
https://maryamsejahtera.com/index.php/Education/index.

72 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Hewan dalam Perspektif al-Qur’an dan Sains
(Jakarta Timur: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 145-146.

” Devi Erlistiana dkk., “Efektivitas Olahraga 3B (Berenang, berkuda, Berpanah) Sebagai
Sarana Dakwah Islam,” Busyro : Jurnal Dakwah dan komunikasi 2, no. 1 (November 2020),
https://doi.org/10.55352/kpi.v2i1.209.
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pendekatan ilmu fikih sebagai upaya untuk menjawab persoalan
tersebut bagi umat Islam dalam menentukan hukum.”

Percobaan hewan kerap dilakukan dengan tujuan
peningkatan, pengembangan serta mencari jalan alternatif terhadap
suatu persoalan atas perkembangan ilmu pengetahuan terutama
dalam bidang kedokteran. Sebelum penelitian biomedis
diberlakukan pada manusia, maka perlu adanya pengujian terlebih
dahulu pada hewan. Penggunaan hewan sebagai uji coba perlu
adanya pengetahuan serta keterampilan yang memadai tentang
aspek-aspek sarana bilogis dalam hal pemanfaatan hewan sebagai
bahan uji coba.”

Terdapat beberapa alasan bahwa hewan tetap menjadi
bahan percobaan terutama dalam bidang kesehatan, pangan bahkan
gizi, diantaranya : a.) dapat meminimalisasi keberagaman dari
subjek penelitian b.) faktor-faktor yang memengaruhi penelitian
lebih mudah dikendalikan c.) siklus hidup hewan relatif lebih
singkat  sehingga dapat dilakukan . penelitan- yang bersifat
multigenerasi d.) jenis hewan dapat dipilih sesuai dengan
sensitivitasnya terhadap bahan yang diuji e.) biaya penelitian yang
relative rendah f.) dapat melakukan penelitian yang beresiko lebih

tinggi g.) dapat menghasilkan persediaan biologi dari organ hewan

" Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Hewan dalam Perspektif al-Qur’an dan Sains

(Jakarta Timur: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 441.

’> Putri Reno Intan dan Khariri Khariri, “Pemanfaatan hewan laboratorium yang sesuai
untuk pengujian obat dan vaksin,” Prosiding Seminar Nasional Biologi 6, no. 1 (29 Agustus
2020): 49, https://doi.org/10.24252/psh.v6i1.15524.
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hingga penelitian tersebut mampu memberikan informasi yang
lebih mendalam h.) dapat memperoleh data yang komperhensif
untuk simulasi penelitian i.) dapat digunakan untuk pengujian
keamanan, diagnosis dan toksisitas.”

Dijelaskan dalam Tafsir IImi Kementrian Agama Rl,
pelaksanaan hewan sebagai uji coba dengan tujuan dapat
memberikan pengetahuan yang bermanfaat bagi kehidupan
manusia ataupun mahkluk lainnya, maka dapat dikatan bahwa
eksperimen tersebut diperbolenkan. Namun, bila uji coba tersebut
didasari pada keperluan manusia yang mendesak (a/-Maslahah al-
daruriyyah), maka hal ini dibatasi dengan prinsip-prinsip 450kum
fikih, dan apabila dengan menerapkan prinsip-prinsip fikih dapat
memberikan kesimpulan diantaranya;

a) Segala sesuatu yang berpotensi mengarah pada hal-hal yang
diharamkan maka hukumnya haram.
Dengan kesimpulan, dengan menjadikan hewan sebagai objek
dalam uji coba yang bersifat menyakitkan bagi hewan bahkan
tindakan-tindakan lain dapat menyebabkan cacat, kebutaan

bahkan kelumpuhan lainnya, maka statusnya haram.

7® Toksisitas merupakan kemampuan suatu zat yang dapat menimbulkan efek berbahaya
atau menimbulkan racun pada organisme hidup seperti hewan, bakteri bahkan tumbuhan, yang
memiliki dampak kerusakan ataupun gangguan pada sistem biologis. Lihat : Vitalia, N., Najib, A.,
& Ahmad, A. R. (2016). Uji toksisitas ekstrak daun pletekan (Ruellia tuberosa L.) dengan
menggunakan metode brine shrimp lethality test (BSLT). Jurnal Fitofarmaka Indonesia, 3(1),
124-129. https://doi.org/10.33096/jffi.v3i1.171.
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b) Apabila seseorang dihadapkan pada dua hal yang buruk maka
harus memilih kemungkinan timbulnya hal buruk yang lebih
kecil agar mencegah hal buruk yang lebih besar.

Dengan kesimpulan, memperbolehkan menjadikan hewan
sebagai bahan uji coba untuk uji obat-obatan manusia sebelum
nantinya dipergunakan manusia.

c) Apabila sesuatu dihalalkan dengan alasan tertentu, maka akan
menjadi haram/tidak halal apabila alasan tersebut tidak ada
lagi.

Dengan kesimpulan, melakukan uji coba kepada hewan dengan
sembarangan (tidak jelas tujuannya), maka statusnya haram.

d) Menggunakan beberapa pilihan untuk hal-hal yang tidak ada
ketentuan (hukum fikih) tentangnya.

Dengan kesimpulan, penting untuk memiliki keselarasan atau
relevansi  dengan penelitin  terkini untuk mengurangi
penggunaan hewan dalam uji coba.”

b. Hak hewan menurut Tafsir Ilmi Kementrian Agama RI.

Pembahasan eksistensi hewan dalam al-Qur’an bukan menjadi
suatu hal tanpa adanya tujuan, salah satu tujuan dalam penyebutan
eksistensi hewan agar kita sebagai manusia mengerti tupoksi dan
proporsi sebagai makhluk yang telah Allah ciptakan. Sebagaimana

deskripsi diatas bahwa hewan memegang posisi sebagai umat yang

7 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Hewan dalam Perspektif al-Qur’an dan Sains
(Jakarta Timur: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 441.
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sama seperti manusia dalam aspek; status yang sama sebagai umat,
mesti terdapat klasifikasi yang berbeda dengan manusia, sama-sama
mengalami sistem perkembangbiakan, hingga sama-sama beribadah
meski cara yang berbeda.

Maka dengan demikian, disamping hewan memiliki posisi yang
sama dalam kehidupan serta menjadi peran penting dalam sistem
kehidupan pasti mereka (hewan) memiliki hak yang perlu Kkita
perhatikan. Dalam Tafsir IImi Kementrian Agama RI juga disinggung
bahwa manusia memiliki kewajiban untuk membantu menyediakan apa
yang dibutuhkan hewan, terutama hewan yang dipelihara mereka. Serta
manusia juga wajib berperilaku dengan cara-cara yang dibenarkan pada
hewan, karena hewan juga merupakan makhluk yang Allah ciptakan.
Disisi lain hewan yang tidak memiliki daya untuk menuntut haknya,
maka dengan itulah juga manusia wajib memberikan hak-hak mereka,
dengan berlaku baik dan memberikan apa yang mereka butuhkan.”

Dalam Tafsir liImi Kementrian Agama RI tidak menyebutkan
secara spesifik apa saja hak-hak yang dimiliki.oleh hewan. namun,
berangkat dari deskripsi yang diungkapkan diatas bahwa hewan tidak
mampu menuntut haknya maka sepatutnya manusia memenuhi hak
mereka. Maka, sebagaimana sesama makhluk hidup yang memiliki
kehidupan, manusia yang memiliki hak salah satu hak yang mendasar

ialah hak untuk hidup. Maksud dari hak hidup ini ialah agar hidupnya

431.

’® Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Hewan dalam Perspektif al-Qur’an dan Sains,
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tidak dalam bahaya, tidak diganggu, tidak dirampas serta tidak dibunuh
(dengan tujuan yang tidak jelas), dengan demikian orang yang telah
hidup berhak untuk menjalani kehidupannya, sebab dia sudah memiliki
kehidupan.” Begitupun dengan hewan, maka hal ini juga diperkuat oleh
argument Wise bahwa satu-satunya hak yang mungkin ditujukan
kepada semua spesies ialah hak untuk tidak disiksa, dilukai, ataupun
dibunuh.®

Meski tidak disebutkan secara spesifik dalam Tafsir IImi
Kementrian Agama RI, namun diawali dengan membahas eksistensi
hewan di muka bumi ini menunjukkan bahwa mereka (hewan) berhak
memiliki hak yang sama seperti manusia. Karena menimbang kembali
bahwa terdapat kesamaan dalam beberapa aspek pola kehidupan serta
banyak sekali manfaat yang telah diberikan mereka (hewan) kepada
kehidupan manusia.

c. Etika Terhadap Hewan menurut Tafsir IImi Kementrian Agama RI.

Etika terhadap hewan menjadi salah satu hal  yang tururt
diperhatikan oleh Islam.. Sebagaimana hokum Islam . merupakan
kumpulan atas agidah, ibadah, akhlak serta muamalah dan semua itu
tidak dapat terpisahkan. Adapun mengabaikan salah satunya sama

seperti halnya moralitas yang menciptakan ketimpangan dalam setiap

7% Carolus Boromeus Kusmaryanto, “Hak Asasi Manusia atau Hak Manusiawi?,” Jurnal
HAM 12, no. 3 (31 Desember 2021): 526, https://doi.org/10.30641/ham.2021.12.521-532.

% Richard A. Posner, “Animal Rights (reviewing Steven M. Wise, Rattling the Cage :
Toward Legal Rights for Animals (2000)),” University of Chicago Law School : Chicago Unbound
110 (t.t): 527,
https://chicagounbound.uchicago.edu/journal_articles/?utm_source=chicagounbound.uchicago.edu
%2Fjournal_articles%2F2638&utm_medium=PDF&utm_campaign=PDFCoverPages.
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urusan dunia dan akhirat.2* Pembahasan Etika kali ini berangkat dari
pembahasan sebelumnya, melihat bahwa banyak sekali manfaat hewan
yang dapat diambil dan dirasakan manusia, maka untuk mencegah
adanya penggunaan yang berlebihan atau melampaui batas hingga
berujung dengan adanya penganiayaan dan pembunuhan lainnya tanpa
adanya tujuan yang jelas, perlu adanya etika yang harus dilakukan
manusia guna memberikan batasan kepada perlakuan manusia serta
menciptakan kehidupan yang sejahtera bagi hewan.

Mengingat bahwa seluruh sumber daya alam ini termasuk hewan
menjadi amanah bagi manusia yang harus dijaga. Islam selalu
memberikan perhatian kepada perlakukan manusia di muka bumi ini,
salah satunya bagaimana interaksi atau perlakuan manusia kepada
hewan sebagai sesama makhluk. Dengan demikian Allah juga
mengingatkan atas segala perbuatan manusia yang nantinya akan
dipertanggung jawabkan atas apa yang telah diberikan selama di dunia.
Sebagaimana dalam Qs. Al-Jasiyah ayat 15,

§ vo bpsiay U E 8 Wl el ag it B (s s b

Artinya : “Siapa yang mengerjakan amal saleh, itu untuk dirinya sendiri
dan siapa yang berbuat keburukan, itu akan menimpa dirinya sendiri.
Kemudian, hanya kepada Tuhanmulah kamu dikembalikan.”®

8 Ro’fat Hizmatul Himmah, Imam Bonjol Jauhari, dan Ahidul Asror, “ADAB SEBAGAI
AKTUALISASI ILMU PADA KONSEP ISLAM,” Jurnal Darussalam: Jurnal Pendidikan,
Komunikasi Dan Pemikiran Hukum Islam 14, no. 2 (5 April 2023): 64,
https://doi.org/10.30739/darussalam.v14i2.1837.

®2 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Hewan dalam Perspektif al-Qur’an dan Sains
(Jakarta Timur: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 430.
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Ayat tersebut menjelaskan bahwa setiap perbuatan baik akan
kembali kepada yang mengerjakan perbuatan tersebut. Muhammad
Fazlur Rahman Anshari turut menambahkan, bahwa sudah semestinya
dengan apa saja yang telah diciptakan bagi kita di muka bumi ini untuk
menghindari adanya kerusakan; mengambil manfaat dengan tidak
melupakan eksistensinya sebagai ciptaan Tuhan; serta turut
melestarikan sebisa mungkin. Maka, dapat dikatakan tindakan tersebut
menjadi cara kita sebagai manusia untuk mensyukuri nikmat Tuhan.®

Secara umum sebagaimana penjelasan terkait etika terhadap
hewan dalam Tafsir Ilmi Kementrian Agama RI berangkat dari
pemanfaatan hewan yang beragam sebagaimana dijelaskan sebelumnya.
Adapun pembahasan terkait etika terhadap hewan yang jelaskan dalam
Tafsir IImi Kementrian Agama RI disandarkan pada ayat diatas. Karena
sebagaimana pendapat Tom Regan bahwa pembahasan etika memiliki
cangkupan yang luas dan beragam hingga membutuhkan ruang khusus
untuk membahasa secara detail terkait pola etika yang baik dan benar
terhadap hewan.

1) Penyembelihan hewan
Pemanfaatan hewan baik dari kulit hingga daging pastinya
melalui penyembelihan. Sebagaimana larangan mengikat hewan
yang akan disembelih termasuk perintah Rasulullah. Larangan

inipun tidak berkaitan dengan status halal atau haramnya hewan

# Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Hewan dalam Perspektif al-Qur’an dan Sains,
430.
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yang disembelih namun lebih berkaitan dengan nilai etika dalam
penyembelihan.®* Namun dalam konteks penyembelihan, terdapat
peristiwa yang disorot dalam Tafsir lImi Kementrian Agama RI
yakni festival qurban yang terjadi di Nepal dalam rangkaian ruitual

Agama Hindu.

Gambar 4.1
Penyembelihan kerbau pada festival kurban hewan di Nepal

Dalam festival tersebut tidak dijumpai pemotongan hewan
secara manusiawi. Namun, yang terjadi ialah pembantaian secara
besar besaran yang dilakukan terhadap hewan ternak. Perlakuan
tersebut bertolak belakang dengan cara dan etika memotong
hewan. Sebagaimana Islam = juga  memperhatikan sistem
penyembelihan, hal tersebut juga disebutkan dalam Tafsir IImi
Kementrian Agama RI, diantaranya :

a) Seorang penyembelih haruslah seorang muslim dewasa yang
sehat jasmani dan rohani

b) Sebelum menyembelih hendaklah mengucapkan basmalah.

# Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Hewan dalam Perspektif al-Qur’an dan Sains,
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c) Hewan harus dipotong lehernya menggunakan pisau tajam
atau tidak bercacat bahkan rusak yang membuat irisan
tersendak dan menyakiti hewan dengan satu gerakan
menerus, kedepan dan kebelakang. Tidak boleh melakukan
pengasahan pisau dihadapan hewan yang hendak disembelih.

d) Memperlakukan hewan yang akan disembelih dengan baik.

e) Menjauhkan hewan yang hendak disembelih dari pandnagan
hewan yang sedang disembelih.

f) Hewan harus berada dalam posisi yang benar dan nyaman
saat penyembelihan.®
Eksisitensi atas pelaksanaan penyembelihan ini ialah

ketakwaan pekurban yang dilihat dan diterima oleh Allah, bukan
hewan atau daging itu yang sampai ke Allah. Sebagaimana dalam
firman-Nya, Qs. al-Hajj ayat 37,
K Ut SIS L it 4 o fles Y esd o Jug
& vV Gt 333025008 W e d 1558
Artinya : “Daging (hewan kurban) dan darahnya itu sekali-kali
tidak akan sampai kepada Allah, tetapi yang sampai kepada-Nya
adalah ketakwaanmu. Demikianlah Dia menundukkannya untukmu
agar kamu mengagungkan Allah atas petunjuk yang Dia berikan

kepadamu. Berilah kabar gembira kepada orang-orang yang
muhsin.”®®

2) Pemanfaatan tenaga hewan

85

438-439.
% Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Hewan dalam Perspektif al-Qur’an dan Sains

Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Hewan dalam Perspektif al-Qur’an dan Sains,

439.
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Hewan telah menjadi subjektivitas yang selalu membantu
dalam beberapa kegiatan manusia. Sebagaimana disebutkan dalam
Qs. an-Nahl ayat 7-8, bahwa ayat tersebut ditujukan kepada
masyarakat arab, bagaimana seharusnya memperlakukan unta
mereka yang telah mempermudah kehidupan mereka dengan
membantu membawa barang mereka dalam perjalanan jauh.®’
Pernyataan tersebut juga berkaitan dengan penjelasan pada Qs. al-
Jasiyah ayat 13, bahwa dengan ditundukkannya hewan kepada
manusia sebagai salah satu hal yang dapat dimanfaatakan. Namun
manusia tidak diperbolehkan menggunakan mereka (hewan)
dengan sembarangan atau bahkan melampaui batas, demikian
Allah menciptakan hewan dengan memberikan tugas yang sesuai
dengan penciptaan dan kadar kemampuannya.®®

Manusia juga diarahkan untuk berfikir, bagaimana
mestinya manusia dapat memperlakukan hewan tersebut dengan
baik. Hak dan kebutuhan yang perlu. diberikan kepada hewan
menjadi salah satu cara untuk mensejahterakan mereka, salah
satunya memberikan makanan dan minuman tatkala mereka butuh
sebagai asupan nutrisi dan tenaga. Ketika para sahabat Rasulullah
berhenti di tengah perjalanan untuk beristirahat atau menunaikan

shalat, Rasulullah menganjurkan untuk menurunkan beban yang

¥ Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Hewan dalam Perspektif al-Qur’an dan Sains
427.

% Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Hewan dalam Perspektif al-Qur’an dan Sains,
130.
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dibawa oleh hewan-hewan itu dan juga memberikan mereka
makan. Dalam hal ini Rasulullah menegaskan bahwa hewan harus
dimanfaatkan sesuai dengan fungsinya.®

Disamping hewan digunakan tenaganya sebagai kendaraan,
namun tak dipungkiri juga bahwa manusia juga menggunakan
tenaga hewan untuk olahraga, perlombaan bahkan hiburan semata.
Hal ini dapat ditemukan dalam beberapa kegiatan sabung ayam,
adu domba dan sejenisnya yang merupakan kegiatan yang dilarang.
Contoh lain yang disebutkan dalam Tafsir IImi Kementrian Agama
Rl ialah pertunjukan matador (pertunjukan di Spanyol dan

beberapa Negara Amerika latin).*

Gambar 4.2
Pertunjukan Matador di Spanyol

Pertunjukan tersebut juga dibahas dalam pembahasan ini
sebagai contoh karena biasanya dampak yang dihasilkan ialah
kematian karena luka-luka hingga kehabisan darah. Namun, sering

pula hal tersebut berbalik, dimana bukan hewan menjadi korban

® Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Hewan dalam Perspektif al-Qur’an dan Sains,
430.

*® Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Hewan dalam Perspektif al-Qur’an dan Sains,
434,
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melainkan sang matador tersebut yang menjadi korban. Banteng
dan kuda juga dipergunakan dalam konteks ini, bahkan hal ini

ditemukan dalam pertunjukan rodeo di Amerika Serikat.”

pRETEENA T, W

Gambar 4.3
Pertunjukan Rodeo di Amerika Serikat

Gambar 4.4
proses penyalaan api yang terpasang di tanduk sapi.

Demikian pula pertunjukan Toro Jubilo, pada gambar diatas
merupakan proses awal pertunjukan dimulai dengan menyalakan
api diatas kepala sapi, kemudian sapi tersebut dilepas pada

sekumpulan massa. Adapun kegiatan tersebut bukan hanya

*! Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Hewan dalam Perspektif al-Qur’an dan Sains,
435,



56

memakan korban pada hewan namun memakan korban pada
manusia juga.*

Sebagaimana disebutkan dalam Tafsir Ilmi Kementrian
Agama RI bahwa manusia tidak memiliki hak tak terbatas untuk
berlaku keenaknya kepada apapun yang ada diatas muka bumi ini.
Sebagaimana contoh peristiwa diatas, Islam tidak membenarkan
manusia untuk menyalahgunakan hewan untuk kepentingan yang
sembarangan.

3) Pemanfaatan hewan sebagai uji coba

Khusus pembahasan hewan sebagai uji coba ini menjadi
persoalan yang tidak dicantumkan secara langsung dalam al-
Qur’an maupun sunnah. Namun, guna membahasnya lebih dalam
memerlukan landasan ilmu fikih untuk menemukan hukum dari
suatu isu yang dihadapi.” Sebagaimana prinsip-prinsip umum
fikin yang telah disebutkan sebelumnya menjadi batasan atas
pemanfaatan hewan sebagai uji coba.

Meski - uji coba yang dilakukan pada hewan ini dimulai
dengan tujuan yang beragam, misal bertujuan untuk
menanggunalagi penyakit manusia. Namun, hal tersebut masih
menimbulkan pertanyaan, apakah hal demikian dapat diterima

dalam perspektif etika ? atau apakah perasaan individu atau hewan

%2 Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Hewan dalam Perspektif al-Qur’an dan Sains,
436.

% Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Hewan dalam Perspektif al-Qur’an dan Sains,
441.
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tersebut pernah dipertimbangkan oleh manusia dalam uji coba ?
atau bahkan individu atau hewan tersebut dianggap barang yang
dapat dibuang saja setelah tiada manfaatnya ?.*
Pertannyaan-pertanyaan tersebut disebutkan dalam Tafsir
IImi Kementrian Agama RI, hal tersebut menyimpulkan bahwa
dalam kasus ini masih tidak ada penjelasan terkait bagaimana etika
terhadap hewan sebagai bahan uji coba. Maka pembahasan ini juga
perlu dianalisis lebih mendalam dengan beberapa pendekatan
filosofis, guna menjawab pertannyaan yang muncul dalam Tafsir
IImi Kementrian Agama RI serta menemukan bagaimana etika
yang seharusnya dalam pemanfaatan hewan sebaagai bahan uji
coba.
3. Analisis Hak dan Etika Terhadap Hewan
Pada pembahasan kali ini, peneliti menganalisis topik hak dan etika
terhadap hewan dengan kajian ilmiah yang telah dikemukakan oleh ilmuan
sebelumnya. Sebagaimana salah satu ilmuan yang turut menggaungkan
persoalan hak dan etika pada hewan yakni Tom Regan. Dengan pertanyaan
yang muncul apakah hewan berhak memiliki hak ? atau apakah memang
hewan memiliki hak ?. maka dengan demikian, peneliti memulai
penjelasan dengan beberapa argumen yang digagaskan oleh ilmuan, salah

satunya yakni Tom Regan yang memulai nalar berpikirnya dengan

441.

** Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Hewan dalam Perspektif al-Qur’an dan Sains,
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menguak dan menggali posisi hewan sehingga dapat dikatakan sebagai
makhluk yang memiliki hak.
a. Subject of a life (Subjek Kehidupan)

Subject of a life (subjek kehidupan) menjadi pembahasan pertama
oleh Tom Regan dalam persoalan hak hewan. pembahasan hak hewan
dalam Tafsir Ilmi Kementrian Agama RI juga diawali dengan aspek
posisi, kedudukan dan eksistensi hewan sebagaimana disebutkan dalam
Qs. al-An’am ayat 38, yang menyatakan bahwa hewan memiliki

kedudukan dan eksistensi sebagai umat yang sama seperti manusia.

Pernyataan pada ayat (VQLA ;;f\' J}) “melainkan umat-umat

seperti kamu”, yang secara eksplisit menyatakan bahwa hewan, baik
dari yang melata bahkan burung yang terbang memiliki status atau
kedudukan sebagai ‘“umat” layaknya manusia. Kata “umat” yang
mengimplikasikan adanya komunitas atau kelompok yang dihimpun
oleh sesuatu, baik waktu, tujuan, tempat, sifat yang sama atau dengan
kata lain komunitas atau kelompok dengana danya tatanan sosial, cara
hidup serta tujuan eksisitensi bagi jenis hewan. begitu pula pendapat
Musthafa al-Maraghi dalam kitab tafsimya bahwa “umat” ialah
kelompok yang sipersatukan dengan satu hal, seperti agama, waktu,
tempat, ciri khas serta tindakan.”® Namun dalam konteks agama, aspek

tersebut tidak termasuk dalam pembahasan ini.

* Ahmad Musthafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, pertama, vol. 7, 1946, 117. Diakses
pada 18 April 2025, 10:45.
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Sebagaimana fitur-fitur Subject of a life (subjek kehidupan) yakni
memiliki beliefs and desires (keyakinan dan keinginan), perception
(persepsi), memory (ingatan), a sesnse of the future (memiliki masa
depan yang diinginkan) hingga emotional life together with feelings of
pleasure and pain (kehidupa emosional yang berdirikan perasaan
senang dan sakit). Fitur-fitur tersebut memiliki korelasi terhadap kata
“umat” yang ada dalam Qs. Al-An’am ayat 38.

Meski tidak disebutkan secara spesifik terkait fitur-fitur Subject
of a life (subjek kehidupan) pada Qs. al-An’am ayat 38, namun
penyebutan “umat seperti kamu” dalam ayat tersebut mengimplikasikan
adanya kemiripan untuk mengalami berbagai hal di dunia dengan
perilaku yang didorong oleh kebutuhan dan respon terhadap
lingkungan. Jika manusia sebagai “umat” memiliki kesadaran dalam
bertindak, maka analogi ini juga membuka ruang bahwa hewan juga
memiliki bentuk kesadaran yang menjadi landasan bagi kepemilikian
atas kepentingan mereka, meskipun dalam tingkatan yang berbeda.

Sebagaimana dalam ayat tersebut, kemampuan burung terbang
dan hewan melata dalam berinteraksi dan menunjukkan respon terhadap
lingkungan merupakan indikasi adanya pengalaman. Interaksi sosial
dan perilaku yang didorong oleh kebutuhan serta insting untuk bertahan
hidup dan berkembangbiak menunjukkan adanya semacam desire
(keinginan) dan tujuan dalam hidup mereka. Kemampuan mereka untuk

terbang dengan sayap, hewan yang melata di bumi hingga berinteraksi
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dengan komunitas mereka masing-masing menunjukkan adanya
kemampuan untuk mempersepsi lingkungan dan meresponnya. Serta
kemampuan tersebut diperoleh dari proses belajar terbang atau
kemampuan mamalia untuk mengenali kawanannya, maka hal ini juga
mengindikasikan bahwa adanya memory (memori/ingatan) dan
pembelajaran pada hewan.

Adanya interaksi sosial, keinginan, hingga memori yang ada
dalam hewan memberikan dasar bahwa hewan juga memiliki
kesadaran. Kesadaran yang dimiliki hewan membentuk representasi
mental tentang dunia. Sebagaimana mereka merasakan predator, lokasi
makanan atau bahkan keberadaan kawanannya. Dengan seiring waktu
representasi ini akan berkembang menjadi belief (keyakinan) atau
pemahaman bagaimana dunia bekerja.

Interaksi sosial pada hewan juga menjadi sorotan dalam
kesamaannya dengan interaksi sosial pada manusia. Ketika manusia
berinteraksi dengan menggunakan berbagai macam sistem komunikasi,
adapun sistem komunikasi yang paling umum-ialah dengan bahasa.
bahasa memiliki beberapa fungsi yakni fungsi ekspresi, informasi,
eksplorasi, persuasi dan entertaimen. Interaksi hewan juga tak luput dari
sistem komunikasi yang digunakan mereka, bentuk komunikasi yang

ditemukan yakni, visual, penciuman, suara, listrik hingga seismik.
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Perbedaan yang mendasar antara keduanya yakni dari aspek sistem
komunikasi dan kemampuan berbahasa.*®

Dengan demikian, hal ini juga didukung dengan adanya
pandangan intersubjektif bahwa makhluk-makhluk lain terutama hewan
merupakan subjek kehidupan, bukan lagi menjadi objek yang boleh
dieksploitasi semaunya sendiri. Maka, hal ini juga mengisyaratkan
bahwa manusia bukan lagi menadi subjek-hegemonik yang memandang
hewan sebagai objek belaka.®’

b. Hak hewan

Persoalan hak hewan turut meliputi pengakuan secara moral
bahkan hukum yang disandarkan kepada hewan-hewan (non-manusia).
Pengakuan yang dimaksud secara umum dilihat berdasarkan
kompleksitas atas kemampuan kognitif, emosional hingga sosialnya,
bahkan juga kapasitas mereka dalam mengalami senang; rasa sakit baik
secara fisik maupun emosinal (pain/pleasure experience).”®

Hak paling dasar dan utama yang dimiliki oleh manusia dan
hewan ialah hak untuk  diperlakukan dengan baik, sebagaimana
disebutkan dalam deklarasi UNESCO (Universal declaration of animal
rights) yang diselenggarakan di Paris pada 15 Oktober 1978, pasal 2

ayat 1 “All animals are entitled to respect” (semua hewan berhak untuk

*® Rahman dkk., “Analisis Perbedaan Bahasa Manusia Dan Hewan Sebagai Alat
Komunikasi Dalam Kehidupan.” Innovative: Journal Of Social Science Research 3, no. 5 (October
17, 2023): 3155-3166. https://j-innovative.org/index.php/Innovative.

" Abdul Mustagim, Tafsir Ekologi Relasi Eko-Teologis Tuhan, Manusia dan Alam
(Mojosari Mojokerto Jawa Timur: Damai Banawa Semesta, 2024), 41.

% Muhammad Yasser, “Ontosentrisme etika lingkungan islam, Revisitasi Hak Asasi

Hewan dalam Ritual Idul Qurban.” Disertasi, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2021.126.
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dihormati). Mengingat juga bahwa semua manusia dan hewan
dipandang memiliki nilai inheren dan memiliki nilai yang setara. Setara
disini mencangkup posisi keduanya sebagai makhluk yang disebut
umat, sebagaimana dalma Firman Allah Qs. al-An’am ayat 38.
Disamping hak dasar ini, juga melarang memperlakukan mereka
seolah-olah mereka hanya dipandang sebelah mata. Sebagaimana
arugmen Wise bahwa satu-satunya hak yang mungkin ditujukan kepada
semua spesies ialah hak untuk tidak disiksa, dilukai, ataupun dibunuh.®

Namun dalam pembahasan ini perlu ditinjau ulang, terutama
penjelasan yang ada dalam Tafsir IImi Kementrian Agama RI. Dalam
al-Qur’an tidak ada ayat spesifik yang membahas hak hewan, namun
seringkali pembahasan hak hewan ini disandingkan bahkan menjadi
satu pembahasan dalam ruang etika kepada hewan.

Sebagaimana dideskripsikan dalam Tafsir IImi Kementrian
Agama RI, bahwa membalas jasa-jasa yang telah diberikan hewan
dengan memperlakukannya dengan sebaik mungkin merupakan suatu
keharusan bagi manusia. Maka, dengan ketidakmampuan hewan dalam
menuntut haknya, oleh karena itu menjadi sebuah kewajiban bagi
manusia untuk memperlakukan hewan dengan baik serta memenuhi hak

mereka menurut perspektif Islam.'®

% Posner, “Animal Rights (reviewing Steven M. Wise, Rattling the Cage : Toward Legal
Rights for Animals (2000)),” University of Chicago Law School : Chicago Unbound 110 (n.d.),
527.

1% Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Hewan dalam Perspektif al-Qur’an dan Sains

(Jakarta Timur: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2012), 431.
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Namun dari sini timbul pertanyaan, apa saja hak-hak hewan itu ?.
Dalam analisis yang dilakukan Tom Regan dengan berangkat dari teori
subject of a life (subjek kehidupan) yang disandarkan kepada hewan
terutama hewan mamalia, menyiratkan serangkaian hak mendasar yang
harus dimiliki hewan.

1.) Hak untuk diperlakukan dengan hormat/baik.

Dalam Tafsir lImi Kementrian Agama RI menyebutkan
“hewan tidak memiliki kemampuan untuk menuntut haknya dari
manusia, maka dalam perspektif Islam manusia wajib berbuat baik
dan memenuhi hak mereka.” Sebagaimana pembahasan
sebelumnya bahwa hewan termasuk makhluk Allah, beberapa
diantaranya diciptakan melalui proses perkembangbiakan seperti
halnya manusia. Juga dianggap memiliki kesadaran, keyakinan,
keinginan, ingatan, emosi dan kemampuan merasa hingga dianggap
memiliki nilai intrinsik yang sama dengan manusia serta tidak
boleh dipandang dan diperlakukan sebagai wadah belaka.

Sebagaimana gagasan Tom Regan bahwa hewan memiliki
kesejahteraannya sendiri, yang dilihat dari sejauh mana
keberhasilan atas keinginan, keyakinan, ingatan, emosi hingga
kemampuan bertindak; mengejar tujuan yang dimiliki oleh
hewan.'** Maka tugas manusia mempertimbangkan tindakan yang

berkaitan dengan hewan, apakah tindakan tersebut akan

10 Tom Regan, The Case For Animal Rights, California: University of California Press,

1983, 116.
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memberikan kesejahteraan pada hewan atau bahkan merugikan

mereka.

2.) Hak untuk tidak dirugikan.

Menurut Tom Regan, maksud dari kerugian disini yakni
adanya penderitaan dan perampasan, Penderitaan seperti
penderitaan fisik atau bahkan mental akut. Meski keduanya
melibatkan adanya rasa sakit yang cukup intens, namun tidaklah
benar jika semua rasa sakit dikatakan sebagai suatu penderitaan.
Maka disini Tom Regan juga memperjelas, bahwa rasa sakit yang
berkepanjangan atau berlangsungg cukup lama maka dapat
dikatakan sebagai penderitaan atau kerugian bagi hewan."”

Hal ini juga disebutkan dalam Qs. an-Nahl ayat 7-8,
bagaimana seharusnya ketika manusia mengambil manfaat dari
tenaga hewan, namun tidak memberikan kerugian atau penderitaan
terhadap mereka. Salah satu langkah untuk mengurangi penderitaan

yang mereka alami-dengan memenuhi —hak mereka, hal ini

disinggung dalam salah satu hadits, sebagaimana berikut,

13bs6 (et 3 Fawoy g Dok Juids & sk ol o
G Bl ek U 1358 B0 3 S5 B (251 G ihes (LY

DL ai sgle 5 s b 56 G s

(2 gl o8 ol olyy)

192 Tom Regan, The Case For Animal Rights, 117.
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Artinya : “Jika kalian bepergian dan melewati padang rumput maka
biarkanlah unta kalian memakan rumput disana, dan jika kalian
mengadakan perjalanan di musim kemarau maka percepatlah
perjalananmu. Dan bila kamu istirahat dalam perjalan maka
jauhilah jaln raya, karena itulah tempat yang dilalui hewan melata
dan serangga-serangga di waktu malam.
(HR. Muslim dari Abu Hurairah).*®

Memberikan makanan yang merupakan hak pokok mereka
dapat mengurangi penderitaan mereka dari rasa lapar serta dalam
hadits tersebut juga menyebutkan terkait pemenuhan hak hewan
yang ditunjukkan kepada manusia, salah satunya memenuhi hak
pokok mereka. sebagaimana hal ini juga disebutkan dalam
deklarasi UNESCO (Universal declaration of animal rights), pasal
7 “All working animals are entitle to a reasonable limitation of the
duration and intensity of their work, to the necessary and to rest.”
bahwa semua hewan yang bekerja berhak mendapatkan batasan
yang wajar atas durasi dan intensitas pekerjaan mereka, makanan
yang diperlukan dan istirahat."*

3.) Hak untuk hidup.

Meski hewan telah diciptakan dengan nyawa yang diberikan
Allah. Namun, tak menutup kemungkinan kehidupan mereka sering
kali diabaikan dari pandangan manusia. Baik diabaikan dari rasa

sakit yang diderita hingga mengakibatkan kematian. Hak untuk

hidup ini juga dimaksudkan untuk memberikan kehidupan alamiah

103 |_ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Hewan dalam Perspektif al-Qur’an dan Sains,
430.

1% “Universal Declaration of Animal Rights,” Eco Jurisprudence Monitor (blog), diakses
19 April 2025, https://ecojurisprudence.org/initiatives/universal-declaration-of-animal-rights/.
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bagi mereka. Sebagaimana contoh peternakan ayam dengan sistem
baterai yang disebutkan dalam Tafsir lImi Kementrian Agama R,
menggambarkan tidak adanya kesempatan untuk menikmati
kebutuhan alamiahnya. Menempatkan ayam dalam kandang yang
sempit dirasa menyiksa, walaupun tujuannya agar makanan yang
dikonsumsi ayam tidak terbuang sia-sia akibat banyak gerakan
yang dilakukan dengan kata lain agar makanan tersebut dapat

dikonversi secara maksimal.*®

Gambar 4.5
Peternakan ayam petelur

Kehidupan hewan ini juga memiliki korelasi atas posisinya
sebagai salah satu sumber daya alam bagi manusia. Disamping
hewan sebagai salah satu komponen dalam  keberlangsungan
ekosistem maka sepatutnya manusia juga memperhatikan peranan
hewan dalam konteks pemanfaatannya. Meski terdapat berbagali

macam pro-kontra terhadap persoalan pemanfaatan hewan ini,

195 _ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Hewan dalam Perspektif al-Qur’an dan Sains
(Jakarta Timur: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2012), 437.
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namun melihat fakta dan kebutuhan bahwa manusia tetap
membutuhkan peranan hewan dalam kehidupannya.

Al-Qur’an juga bimbingan manusia dalam konteks
pemanfaatan hewan sebagai sumber daya alam dengan hal-hal baik
dan benar. Oleh karena itu perlu adanya pengawasan dan
perlindungan vyang terus dilakukan untuk mempertahankan
keseimbangan ekosistem tersebut. Hewan menjadi salah satu
sumber daya alam yang bisa diperbaharui (renewable), dengan
demikian al-Qur’an memerintahkan manusia untuk memanfaatkan
segala potensi alam untuk menopang kehidupan manusia.'®® Untuk
itu, hal utama yang perlu diperhatikan manusia ialah terkait
pengelolaan sumber daya alam terutama hewan.'%’

c. Etika terhadap hewan
Ranah etika juga sering dibahas dalam tafsir ilmi kementrian
agama RI dengan konteks larangan ataupun arahan, sebagian diperkuat
dengan al-Quran dan sebagian lagi dengan hadits. Pemanfaatan hewan

sebagai sumber daya alam bagi manusia, menjadi bahan analisis pada

106 Apdul Mustagim, Tafsir Ekologi Relasi Eko-Teologis Tuhan, Manusia dan Alam,
Mojosari Mojokerto Jawa Timur: Damai Banawa Semesta, 2024, 124.

197 pengelolaan lingkungan merupakan upaya untuk melestarika fungsional lingkungan,
yang meliputi kebijaksanaan penataan (al-tanzhim wa al-idarah), pemanfaatan (al-intifa’),
pengembangan (al-tathwir), pemeliharaan (al-ri’ayah) lingkungan hidup. Lingkungan hidup itu
sendiri memiliki cangkupan atas semua benda, daya, keadaan serta makhluk hidup seperti halnya
hewan, manusia dan perilakunya, yang mempengaruhi kelangsungan perikehidupan da
kesejahteraan mansuia, serta makhluk hidup lainnya. contoh : ketika hendak berkorban, mengapa
dianjurkan hewan kambing yang jantan bukan yang betina. Bahkan, ketika kita tidak menemukan
kambing jantan, kita tidak perlu menyembelih kambing betina. Sebab, jika kambing, sapi, onta
yang berjenis kelamin betina juga dipotong untuk berkorban, maka populasi mereka juga akan
habis. Disamping itu juga karena memang umumnya hewan jantan lebih banyak dagingnya. lihat :
Abdul Mustagim, Tafsir Ekologi Relasi Eko-Teologis Tuhan, Manusia dan Alam, 124-125.
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pembahasan etika kali ini. Sebagaimana disebutkan dalam Qs. al-
Jasiyah ayat 15 sebelumnya, bahwa ayat tersebut menyiratkan atas
kewajiban manusia untuk selalu menjaga apapun yang ada di muka
bumi ini dari kerusakan, serta tetap manjaga martabatnya sebagai
ciptaan Tuhan Kketika kita memanfaatkannya, serta berupaya
melestarikan sebisa mungkin.'® Hal ini juga ditegaskan oleh Sayyid
Husein Basr bahwa manusia diperbolehkan menggunakan sumber daya
alam sebagai anugrah yang dapat dimanfaatkan sesuai dengan perintah
Allah SWT. serta manusia dilarang untuk menggunakan sumber daya
alam secara berlebihan atau brutal. Alasan atas aturan untuk tetap
menjaga sumber daya alam yang ada khususnya aneka ragam spesies
hewan bahwa semua itu merupakan hadiah dari Tuhan yang seharusnya
dapat dinikmati oleh generasi-generasi selanjutnya, namun jika
kerusakan yang muncul atas sumber daya tersebut hal tersebut akan
terputus.'®

Sebagaimana, penjelasan diatas bahwa hak merupakan bagian
penting dari etika. Sebagaimana etika menjadi upaya manusia untuk
mempergunakan akal budi dan daya fikirnya dengan tujuan

menciptakan  perlakuan baik dalam memecahkan persoalan

108 | ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Hewan dalam Perspektif al-Qur’an dan Sains.
Jakarta Timur: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2012, 430.

19 Faisol Nasar Bin Madi dan Moh Barmawi, “Ayat-Ayat Spiritual Ekologi (Eco-
Spirituality) dan Kontribusianya Pada Lingkungan Rawan Bencana Banjir (Studi Living Al-
Qur’an),” Islamika Inside: Jurnal Keislaman dan Humaniora 8, no. 2 (30 November 2022): 236,
https://doi.org/10.35719/islamikainside.v8i2.203.
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kehidupan.*™® Etika ini menekankan beberapa hal seperti dijelaskan

dalam tasfir ekologi karya Abdul Mustagim, sebagai berikut :

1) Manusia menjadi salah satu bagian dari alam,

2) Menekankan hak hidup makhluk lain, dengan tindakan tidak
diperlakukan sewenang-wenang, meski dapat dimanfaatkan oleh
manusia,

3) Memperhatikan perasaan semua makhluk apabila alam
diperlakukan sewenang-wenang,

4) Kebijakan tata kelola lingkungan yang memperhatikan
keberlangsungan bagi semua makhluk,

5) Seluruh ekosistem alam tidak boleh sewenang-wenang dikuasai
dan harus terus dilestarikan, meski diperbolehkan untuk
memanfaatkannya,

6) Suatu keharusan untuk menjaga keanekaragaman hayati,

7) Menghargai serta menjaga tata kelola alam

8) Memperhatikan serta mengutamakan. tujuan yang bersifat jangka
panjang untuk keberlangsungan ekosistem,

9) Kritis terhadap tatanan ekonomi dan politik yang salah serta
mengusulkan tatanan lain yang dapat menimbulkan hal yang lebih
posistif; sistem mengambil sambil memelihara.

Setelah menyinggung bahwa terdapat pemanfaatan hewan yang

diperbolehkan khususnya yang dijelaskan dalam Tafsir [Imi Kementrian

110 gyseno, Etika Dasar (Masalah-Masalah Pokok Filsafat Moral), Yogyakarta: PT
Kanisius, n.d. 17.
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Agama RI, memberikan sudut pandang yang bertolak belakang dengan
idealisme yang digagaskan oleh Immanuel Kant dalam pandangan
deontologi atau etika non-konsekuensialisme (penyebutan oleh Tom
Regan). Namun apabila dianalisis lebih dalam terkait adanya
pemanfataan hewan dari berbagai aspek, diantaranya pemanfaatan
hewan untuk dikonsumsi, digunakan tenaganya hingga dijadikan bahan
uji coba, maka kemungkinan yang ditemukan adanya sistesis antara
pendekatan utilitarian dengan deontology atau etika konsekuensialis
dan non-konsekuensialis.

1.) Etika pemanfaatan hewan sebagai sumber daya alam.

Pemanfaatan hewan sebagai sumber daya alam yang dapat
diambil daging, kulit hingga bulunya, tentu hal ini berkaitan
dengan adanya penyembelihan pada hewan. Islam mengatur sistem
penyembelihan hewan baik pra penyembelihan dan juga saat
penyembelihan. Kesejahteraan hewan sebelum disembelih menjadi
hal yang sangat penting terutama hal ini dapat berpengaruh pada
kualitas daging yang dihasilkan. Banyak faktor yang menentukan
kesejahteraan hewan baik dari sistem peternakan hingga tempat
penyembelihan.”' Dengan contoh memberikan waktu istirahat
minimal 24 jam sebelum penyembelihan serta memberikan haknya

yakni makan dan minum. Adapun hal ini bertujuan untuk

" Jully Handoko dkk., “ANALISIS RISET VETERINER INDONESIA PADA
ABATOIR DAN PENYEMBELIHAN HEWAN: METODE DAN PENDEKATAN ILMIAH:
Analyzing Indonesian Veterinary Research on Abattoirs and Animal Slaughter: Methods and
Scientific Approaches,” Prosiding Seminar Nasional Integrasi Pertanian dan Peternakan 3, no. 1
(23 Januari 2025): 420.
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mengembalikan kondisi stamina hewan yang akan disembelih yang
sebelumnya kemungkinan mengalami stress akibat beberapa faktor
baik dalam pengiriman atau persiapan lainnya.™

Sebagaimana disinggung dalam Tafsir IImi Kementrian
Agama RI, Islam juga memperhatikan sistem pemotongan hewan
yakni memotong dengan sekali gerakan yang diarahkan dengan
sempurna ke titik yang dapat memotong arteri karotis, vena
jugularis, trakea dan kerongkongan sekaligus dalam satu irisan,
tentunya dengan pisau yang tajam dan tidak cacat atau rusak yang
dapat membuat irisan tersendat dan menyakiti hewan. Pengasahan
pisau juga tidak boleh dilakukan dihadapan hewan yang akan
dipotong. Selain itu hewan juga harus dalam keadaan sehat dan
tidak terluka. Disamping penyebeliahan hewan harus dilakukan
atas nama Tuhan sebagai ritual suci, hal ini memastika bahwa
kehidupan hewan tidak dianggap enteng dan penyembelihan
tersebut bukanlah tanda permusuhan terhadap alam semesta.™®
Seiring berkembangnya zaman, inovasi yang dilakukan

manusia semakin berkembang terutama sistem penyembelihan

dengan teknik stunning (pemingsanan).’* Sistem penyembelihan

12 Merry Muspita Dyah Utami dkk., “Penyembelihan Sapi Kurban Berbasis Aman,
Sehat, Utuh dan Halal,” J-dinamika : Jurnal Pengabdian Masyarakat 9, no. 2 (Juli 2024): 277,
https://doi.org/10.25047/j-dinamika.v9i2.4457.
® En-Chieh Chao, “Islam and Veterinary Science: Rethinking Animal Suffering
Through Islamic Animal Ethics and the Evolving Definition of Halal Slaughter,” Frontiers in
Veterinary Science 9 (17 Mei 2022): 2, https://doi.org/10.3389/fvets.2022.785585.
14 Stunning (Pemingsanan) merupakan sebuah teknik untuk menghilangkan kesadaran
pada hewan yang akan disembelih dengan tujuan menghindari rasa takut, stress hingga menderita
pada hewan. Pada awalnya teknik stunning ini merupakan metode untuk menjalankan
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yang diajarkan Islam dianggap ketinggalan zaman dan tidak
manusiawi, namun malah sebaliknya. Prosesi penyembelihan
dalam Islam bukan dengan alasan menjaga kelestarian ataupun
tradisi keislaman melainkan teknik penyembelihan “halal” dalam
Islam dianggap sebagai teknik yang manusia dengan tujuan
meminimalisir rasa sakit dan stress pada hewan. Namun, hal ini
dibantah oleh khalayak aktivis hak asasi hewan dengan logikanya,
bahwa penyembelihan hewan dengan keadaan dasar justru
menimbulkan rasa sakit yang diiringi rasa takut hingga akhirnya
hewan tersebut kehilangan kesadaran karena kehabisan darah.**®
Dengan berbagai macam teknik stunning (pemingsanan)
mulai dari fase pertama (pemingsanan menggunakan listrik) hingga
ketiga (menggunakan CO? ini yang bertujuan untuk
menghilangkan perasaan hewan pada saat kematiannya,
pemingsanan ini juga dilakukan untuk meningkatkan “daya bunuh”
hewan, karena rasa takut dan kesakitan hewan akan mengganggu
kelancara operasi penyembelihan industri. Singkatnya, hewan

dibuat “lebih mudah dibunuh” setelah mereka kehilangan

kesadaran dan kemampuan untuk merasakan.'*® Namun, teknik

penyembelihan dengan jumlah yang basar agar dapat dilakukan dengan mudah, cepat dan efisien.
Lihat : Fiki Husna. ”Stunning dalam Perspektif Sains dan Islam”. Journal of Halal Product and
Research (JHPR). Universitas Darusslam Fontor. Mantingan-Ngawi. 2021. https://e-
journal.unair.ac.id/JHPR.

15 Muhammad Yasser, “Ontosentrisme etika lingkungan islam, Revisitasi Hak Asasi
Hewan dalam Ritual Idul Qurban.” Disertasi, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2021, 175.

16 En-Chieh Chao “Islam and Veterinary Science, Rethinking Animal Suffering Through
Islamic Animal Ethics and the Evolving Definition of Halal Slaughter.” Frontiers in Veterinary
Science 9 (May 17, 2022): 785585. https://doi.org/10.3389/fvets.2022.785585.” 2.
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stunning (pemingsanan) tetap menjadi isu yang krusial dalam
pembahasan etika, karena hal tersebut justru menyebabkan rasa
sakit yang luar biasa, ketakutan dan stress pada hewan hingga
konteks memperlakukan hewan dengan baik pada saat pra
penyembelihan tidak ditemukan.

Sebagaimana penjelasan diatas, justru lebih mengarah pada
pandangan etika konsekuensialis meski nantinya akan ditemukan
pandangan non-konsekuensialis. Dampak yang didapatkan manusia
pastinya memberikan kebermanfaatan, selain dapat mengkonsumsi
daging hewan dengan cara baik dan benar, serta mendapatkan
kualitas daging yang baik dengan adanya proses pengeluaran darah
yang sempurna, justru dilakukan atas nama Tuhan juga manusia
dapat memastikan bahwa kehidupan hewan juga sama berharganya
dengan manusia. Dimana satu sisi hewan juga disebut sebagai umat
yang sama seperti manusia (Qs. al-An’am ayat 38) dan
menghaturkan - bahwa penyembelihan tersebut  bukanlah tanda

permusuhan terhadap alam semesta.

BTE ABDUL

SALAM

Gambar 4.6
Kambing yang disembelih dengan tata cara Islam
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2.) Etika pemanfaatan tenaga hewan.

Berbagai macam aspek yang menjadi pembahasan
pemanfaatan tenaga hewan. diantaranya penggunaan hewan
sebagai sarana olahraga, hiburan hingga membantu kegiatan
manusia. Pembahasan tersebut memerlukan ruang khusus untuk
membahas lebih detail. Maka, dalam penelitian ini akan dibahas
secara umum, dengan memperhatikan etika saat pemanfaatannya.

Secara keseluruhan yang dideskripsikan dalam Tafsir IImi
Kementrian Agama RI, tentang bagaimana seharusnya etika
manusia terhadap hewan cukup memberikan penjelasan meski
secara umum dengan memenuhi apa yang menjadi kebutuhan
hewan terutama hewan peliharaan atau ternak merupakan salah satu
etika manusia terhadap hewan tersebut. Contoh, domba yang tidak
bisa dipekerjakan untuk membajak sawah, sapi yang tidak bisa
dipaksakan untuk ditunggangi ataupun mengangkut beban, dengan
demikian hewan telah diciptakan oleh Allah SWT dengan proporsi
tugasnya serta kadar kemampuannya.’*’ Deklarasi_hak-hak hewan
juga menyebutkan bahwa semua hewan yang bekerja berhak
mendapatkan batasan yang wajar atas durasi dan intensitas
pekerjaan mereka, makanan yang diperlukan serta istirahat.

Dengan demikian apabila dipertimbangkan melalui dua

kacamata etika menurut Tom Regan (konsekuensialis dan

17| ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Hewan dalam Perspektif al-Qur’an dan Sains.
Jakarta Timur: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2012, 130.
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nonkonsekuensialis), bahwa untuk yang pertama dapat dinilai
berdasarkan keseimbangan antara manfaat yang didapat oleh
manusia dan dampak terhadap kesejahteraan hewan. Namun,
beberapa kasus perlakukan terhadap hewan yang disebutkan dalam
Tafsir Ilmi Kementrian Agama RI seperti adu domba, sabung
ayam, matador, pertunjukan rodeo, toro jubilo menjadi gambaran
bahwa perlakuan terhadap hewan secaman itu mengelak adanya
hak hewan yang harus diperlakukan dengan baik dan tidak
diperlakukan sewenang-wenangnya. Sebagaimana dalam Tafsir
llmi Kementrian Agama RI bahwa tindakan tersebut dilarang.''®
hal ini juga menjadi salah satu pandangan etika non-
konsekuensialis yang lebih berfokus pada kewajiban moral dan hak
yang ada.
3.) Etika Pemanfaatan hewan sebagai bahan uji coba.

Terdapat tiga kepentingan potensial hewan yang
memungkinkan menjadi dasar hak hewan untuk tidak dijadikan
bahan uji. coba, yakni kepentingan untuk tidak menderita,
kepentingan untuk melanjutkan hidup dan kepentingan untuk
bebas.'*® Dalam pandangan hak hewan, pastinya semua itu mejadi
kewajiban yang harus terpenuhi. Namun hal ini menjadi

kontradiktif dengan hak manusia untuk memanfaatkan hewan.
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Sains, 433.
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Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Hewan dalam Perspektif al-Qur’an dan

Alasdair Cochrane, Animals Rights Without Liberation (New York: Columbia
University Press, 2012), 52.
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Dalam berbagai pandangan terkait diperbolehkannya ujicoba
terhadap hewan, salah satunya memiliki tujuan untuk
mengembangkan dan menguji obat-obat untuk keamanan serta
bertujuan untuk membawa perbaikan pada kesehatan manusia.™
Sebagaimana disebutkan dalam Tafsir IImi Kementrian
Agama RI mengenai batasan-batasan dan prinsip-prinsip umum
fikih terkait penggunaan hewan untuk ujicoba, maka dengan kata
lain Islam memperbolehkan dengan beberapa hal yang harus
diperhatikan. Hal ini memberikan gambaran dengan sudut pandang
etika konsekuensialis yang melihat bahwa dengan adanya uji coba
ini terdapat manfaat yang besar bagi manusia. Namun, tidak
dipungkiri juga bahwa terdapat pertimbangan dan etika yang
diperlukan untuk tetap menjaga kesejahteraan hewan tersebut.
Meski tidak ada ayat dalam al-Qur’an yang menyebutkan
secara spesifik terkait pemanfaatan atau bahkan etika terhadap
hewan sebagai bahan ujicoba, namun hal ini terus. menimbulkan
perhatian khususnya di ranah ilmu pengetahuan. Telah diasumsikan
bahwa hewan sebagai bahan uji coba akan mengalami penderitaan;
ketidaknyamanan, kesusahan, merasakan nyeri/sakit bahkan
berakhir dengan kematian. Hewan yang dijadikan sebagai bahan uji
coba dalam penelitian serta memberikan hasil yang bermanfaat

bagi manusia patut dihormati, mendapat perlakuan baik dan
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Alasdair Cochrane, Animals Rights Without Liberation, 51.
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diusahakan agar dapat disesuaikan dengan pola kehidupan
alamiahnya.'®

Deklarasi hak-hak hewan juga menjadi premis dalam
pengebangan prinsip etika ujicoba yang dilakukan pada hewan,
sebagaimana prinsip yang perlu diperhatikan dan diterapkan yakni
3R; replacement, reduction, dan refinement. Pertama Replacement
merupakan Kkeperluan penggunaan hewan yang harus sangat
dipertimbangkan, namun, apabila memang benar-benar diperlukan
serta tidak ada cara lain, dengan menggunakan dua cara yakni;
relatif (mengganti hewan percobaan dengan menggunakan bagian
tubuh hewan dari rumah potong atau hewan dengan ordo yang
lebih rendah), dan absolut (mengganti hewan dengan metode lain
seperti sel, jaringan atau program komputer). Kedua Reduction
merupakan upaya untuk memanfaatkan hewan dengan jumlah yang
sedikit mungkin, dengan tidak melupakan tujuan dengan hasil yang
optimal. Ketiga Refinement merupakan upaya untuk memastikan
bahwa hewan yang menjadi percobaan diperlakukan dengan baik
dan etis, dengan memberikan perawatan yang layak, menjauhkan
dari penderitaan dan mengurangi rasa sakit, hingga tetap menjaga

keseahteraan mereka selama penelitian.™”

21 Endi Ridwan, “Etika Pemanfaatan Hewan Percobaan dalam Penelitian Kesehatan,”
Jurnal of the Indonesian Medical Association, 63, No. 3, (Maret 2013) : 112-116. Hal. 114.
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Namun, adanya pemanfaatan hewan sebagai bahan uji coba
menjadi hal yang kontradiktif dengan pandangan etika non-
konsekuensialis. Mengingat bahwa pandangan ini mengedepankan
hak fundamental hewan, maka dirasa tidak etis ketika hewan
dijadikan sebagai bahan uji coba. Dengan artian pemanfaatan
hewan sebagai bahan eksperimen ditolak oleh pandangan ini karena
dianggap melanggar hak atau nilai intrinsik hewan dan
memperlakukan mereka hanya sebagai alat untuk tujuan manusia.

Dari ketiga pemanfatan diatas, etika menjadi salah satu
jalan sebagai pertimbangan untuk tetap menjaga kesejahteraan
hewan agar tidak dilakukan sewenang-wenang. Berdasarkan
pandangan konsekuensialis dan non-konsekuensialis yang sama-
sama tetap memperhatikan hak-hak hewan sebagai landasan etika,
dalam Tafsir IImi Kementrian Agama RI juga menjelaskan
disamping hewan tidak mampu menuntut hak mereka namun
manusia diharuskan berbuat baik dan memperhatikan apa saja hak
mereka. Membalas pelayanan yang telah diberikan kepada manusia
dengan memperlakukan mereka sebaik mungkin, memenubhi
kebutuhan mereka hingga wajib berinteraksi dengan mereka
menurut cara yang dibenarkan.

4. Implikasi Hak dan Etika Terhadap Hewan
Penerapan hak dan etika terhadap hewan pasti memberikan

pandangan yang beragam, baik positif ataupun negatif. Oleh karena itu,
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dengan adanya pelibatan manusia dan hewan pada persoalan hak dan etika
terhadap hewan, implikasi terhadap kedua entitas ini turut muncul. Adanya
kajian tentang hak dan etika terhadap hewan, dimana posisi hewan lebih
diperhatikan serta manusia juga dapat lebih sadar untuk selalu
memperhatikan dan mempertimbangkan setiap perilaku yang dilakukan
terhadap mereka.

Hewan turut menjadi bagian dalam pembahasan ekologi,
sebagaimana bahwa eksistensi hewan juga menjadi sumber daya alam
yang dapat dimanfaatkan oleh manusia, baik sebagai bahan makanan
hingga membantu segala urusan manusia. Namun adanya etika terhadap
hewan turut memberikan batasan atas problematika manusia yang kerap
berlebihan dalam memanfaatkan hewan sebagai sumber daya alam yang
dapat dimanfaatkan. Menggunakan mereka secara berlebih-lebihan dan
tidak memperhatikan kebutuhan bahkan hak mereka juga dapat
menghilangkan moralitas yang ada pada manusia, serta hal tersebut jika
terus menerus turut menimbulkan beberapa dampak serius pada beberapa
pihak baik berdampak pada hewan itu sendiri, pada manusia bahkan pada
lingkungan.

Hewan termasuk komponen biotik yang memiliki peran penting
didalamnya, salah satunya adanya hubungan timbal balik, saling
mempengaruhi serta terdapat ketergantungan satu sama lain. Adapun
hubungan timbal balik makhluk hidup dengan lingkungannya

menunjukkan bahwa makhluk hidup selalu berinteraksi dengan
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lingkungannya di manapun dia berada.'”® Maka hingga saat ini pun
pelestarian lingkungan terus bermunculan seiring perubahan lingkungan
yang semakin memburuh karena ulah dari berbagai pihak. Hal ini pun
disadari bahwa keberlangsungnya ekosistem akan memberikan dampak
yang signifikan bagi makhluk hidup lainnya terutama hewan.
Berikut beberapa implikasi yang timbul dari persoalan hak dan
etika terhadap hewan, diantaranya :
a. Implikasi Moral dan Sosial
Hewan dianggap mampu mengalami berbagai perasaan (senang
atau sakit) diakui memiliki hak moral, seperti hak atas life (kehidupan)
dan welfare (kesejahteraan). Adanya pengakuan ini menuntut manusia
untuk tidak hanya melindungi hewan dari penderitaan, namun
memperlakukan mereka sebagai anggota komunitas moral yang setara.
Hak hewan juga menjadi sabuk pelindung untuk melindungi habitat
hewan serta bentuk kehidupan dari dampak negatif yang diciptakan
manusia. Disamping manusia bukan menjadi satu-satunya ancaman
mendasar bagi hewan, dengan kata lain ancaman juga dapat timbul dari
kelaparan, kehausan, atau pembunuhan yang dilakukan oleh hewan
lain."*
Arti Etika ialah prinsip-prinsip dan norma-norma moral yang

digunakan seseorang atau kelompok sebagai pedoman dalam

128 Agus Hermanto, Fikih Ekologi (CV. Literasi Nusantara Abadi, 2021), 111.
124 Bernd Ladwig, “Do Animals Have Rights?,” Animals 13, no. 7 (31 Maret 2023): 10,
https://doi.org/10.3390/ani13071220.
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mengelola perilakunya.’”® Oleh sebab itu etika terhadap hewan juga
menuntut manusia untuk memperhatikan kepentingan hewan dalam
proses pengambilan keputusan, salah satunya pemanfaatan hewan
dalam kehidupan manusia seperti; bidang penelitian, pertanian,
peternakan hingga hiburan.

Pemanfatan hewan yang telah disebutkan sebelumnya, menjadi
acuan atas tindakan manusia terhadap hewan. Bagaimana etika
menjadi jalan untuk manusia agar berfikir dan bertindak untuk
mencapai kemaslahatan bagi seluruh kehidupan. Al-Ghazali juga
menyinggung Bahwa hakikat alam ini adalah subjek dalam kehidupan
manusia, dengan kata lain seluruh makhluk yang ada diatas bumi ini
menjadi bagian dari partner kehidupan.*?°

Hubungan manusia dengan hewan menciptakan kewajiban
positif, seperti halnya perlindungan hingga pemenuhan kebutuhan
hewan terutama bagi hewan yang dimanfaatkan manusia atau yang
sedang . dipelihara. Hubungan ini mengindikasikan bahwa kekuatan
moral yang direalisasikan dengan perlakuan baik manusia terhadap
hewan dapat menghidupkan rantai sosial yang baik antar makhluk serta
menjaga kelestarian hidup hingga tidak adanya ketertimpangan satu
sama lain.

b. Implikasi Hukum

125 K, Bertens. Etika. Edisi Revisi. Yogyakarta: PT. Kanisius, 2013, 5.

26 Uup Gufron dan Radea Yuli A. Hambali, “Manusia, Alam Dan Tuhan Dalam
Ekosufisme Al-Ghazali,” Jagfi: Jurnal Agidah Dan Filsafat Islam 7, no. 1 (29 Juni 2022): 93,
https://doi.org/10.15575/jaqfi.v7il1.16275.
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Semakin berkembangnya zaman, pengakuan hak hewan
mendorong perubahan hukum dari sekedar perlindungan kesejahteraan
(animal welfare) yang digagaskan oleh berbagai ilmuan hingga adanya
pengakuan hak legal yang dapat ditegakkan, seperti hak tidak
dilukai/disakiti dan hak untuk hidup. Hak hewan juga disertakan dalam
deklarasi hak-hak hewan (Universal declaration of animal rights) pada
15 Oktober 1978 yang dilaksanakan di Paris oleh UNESCO, adapun
pengaruh atas terselenggaranya deklarasi tersebut membuat pengingat
pada tanggal 15 Oktober sebagai hari hak asasi hewan sedunia, adapun
tujuan dengan adanya peringatan ini untuk selalu mengkampanyekan
perlindungan terhadap kehidupan seluruh spesies hewan di seluruh
dunia.*?’

Persoalan hak dan etika terhadap hewan ini turut menghadirkan
implikasi tentang persoalan hukum terutama pengadaan undang-
undang Republik Indonesia tentang peternakan dan kesehatan hewan
pada Nomor 18 tahun 2009. Hal ini turut timbul atas pemanfaatan
hewan sebagai sumber daya alam yang dapat digunakan  hingga
manusia  berupaya membangun  peternakan-peternakan bagi
sekumpulan hewan ternak guna mencukupi kebutuhan berbagai aspek
terutama aspek pangan. Peternakan di Indonesia  juga terus
berkembang baik dalam sistem klasik maupun modern, hal ini turut

membukan perhatian pemerintah Negara Indonesia untuk terus

127 «Kilas Balik Penetapan 15 Oktober sebagai Hari Hak Asasi Hewan Sedunia |
tempo.co,” Tempo, Oktober | 16.46 WIB 2023, https://www.tempo.co/lingkungan/kilas-balik-
penetapan-15-oktober-sebagai-hari-hak-asasi-hewan-sedunia-132423.
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berupaya memberikan pengawawasan terhadap hewan baik yang akan
di ekspor maupun impor. Upaya pengamanan maksimal terhadap
pencegahan penyakit hewan dan zoonosis?® penguatan otoritas
veteriner, persyaratan kehalalan bagi produk hewan yang
dipersyaratkan, serta penegakan hukum atas pelanggaran kesejahteraan
hewan, perlu disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat yang terus
berkembang. Meski dalam ritme undang-undang Republik Indonesia
tentang peternakan dan kesehatan hewan pada Nomor 18 tahun 2009
lebih mengacu pada kebijakan atas pemanfaatan hewan sebagai hewan
ternak. Namun, hal tersebut tetap tidak mengalihkan perhatian atas hak
dan etika terhadap hewan.

Persoalan hukum yang telah disebutkan diatas, hal tersebut
dipandang sebagai kebutuhan yang logis dalam sistem hukum yang
adil. Melihat masih ada manusia yang mengabaikan hak yang dimiliki
hewan, maka dengan adanya aspirasi tersebut memberikan pengaruh
positif dalam mengurangi perlakuan yang merugikan hewan. Hal inilah
yang memungkinkan tercapainya keadilan dengan mengungkapkan
kewajiban manusia untuk memperlakukan hewan dengan baik dan

menghargai posisi mereka sebagai umat yang sama seperti manusia.

128 Zoonosis merupakan jenis penyakit yang dapat menular, yang mana hal ini dapat
ditularkan oleh hewan kepada manusia, baik hewan ternak, hewan liar maupun hewan yang
dipelihara. Adapun penyakit ini dapat disebabkan oleh berbagai jenis mikroorganisme, contohnya
bakteri, jamur, virus bahkan parasite. Lihat https://www.alodokter.com/memahami-zoonosis-
penyakit-yang-menular-dari-hewan-ke-manusia#:~:text=Kesehatan-
,Memahami%20Z00nosis%2C%20Penyakit%20yang%20Menular%20dari%20Hewan%20ke%20
Manusia,air%2C%?20seperti%20keong%20dan%20siput. Diakses pada 7 Juli 2025, 21:46.



https://www.alodokter.com/memahami-zoonosis-penyakit-yang-menular-dari-hewan-ke-manusia#:~:text=Kesehatan-,Memahami%20Zoonosis%2C%20Penyakit%20yang%20Menular%20dari%20Hewan%20ke%20Manusia,air%2C%20seperti%20keong%20dan%20siput
https://www.alodokter.com/memahami-zoonosis-penyakit-yang-menular-dari-hewan-ke-manusia#:~:text=Kesehatan-,Memahami%20Zoonosis%2C%20Penyakit%20yang%20Menular%20dari%20Hewan%20ke%20Manusia,air%2C%20seperti%20keong%20dan%20siput
https://www.alodokter.com/memahami-zoonosis-penyakit-yang-menular-dari-hewan-ke-manusia#:~:text=Kesehatan-,Memahami%20Zoonosis%2C%20Penyakit%20yang%20Menular%20dari%20Hewan%20ke%20Manusia,air%2C%20seperti%20keong%20dan%20siput
https://www.alodokter.com/memahami-zoonosis-penyakit-yang-menular-dari-hewan-ke-manusia#:~:text=Kesehatan-,Memahami%20Zoonosis%2C%20Penyakit%20yang%20Menular%20dari%20Hewan%20ke%20Manusia,air%2C%20seperti%20keong%20dan%20siput

84

Disamping Manusia memiliki kesempatan untuk memanfaatkan
hewan sebagai sumber daya alam. Namun, manusia juga menjadi
fasilitator dalam kehidupan, dengan manghargai, menghormati dan
menjaga lingkungan sebagai bentuk keadilan. Adanya etika juga
memberikan dampak positif pada manusia dengan mengendalikan diri
hingga dapat menciptakan gaya hidup yang terjaga agar tidak rakus dan
boros guna menjaga dari kerusakan atau hal-hal negative lainnya.'?®
adapun persoalan etika kali ini juga tidak melepaskan manusia dari
kewajiban untuk tetap menjalankan kehidupan yang bermoral.

Sebagaimana implikasi yang tertuju pada hewan, tentunya hal ini
memiliki implikasi yang besar terhadap manusia. Manusia yang diciptakan
di muka bumi ini sebagai khalifah fi al-ardh untuk mensejahterakan,
melestarikan, dan memberikan kebermanfaatan bagi seluruh makhluk yang
ada di muka bumi ini. Hal ini turut ditegaskan bahwa perilaku manusia
segalanya akan dipertanggung jawabkan sebagaimana disebutkan dalam
Qs. al-Jasiyah ayat 15.**° Dalam Tafsir IImi Kementrian Agama RI telah
dijelaskan bahwa manusia memiliki- peran. penting atas berjalannya
kehidupan ini, terutama apabila manusia dapat memberikan
kebermanfaatan dan tetap menjaga seluruh kelestarian ekosistem di dunia
ini. Sebagaimana disinggung sebelumnya bahwa Tafsir ilmi kementrian

Agama RI turut menjadi salah satu wujud upaya untuk memeberikan

129 Robert Patannang Borrong, “Etika Animalitas,” GEMA TEOLOGIKA: Jurnal Teologi
Kontekstual Dan Filsafat Keilahian 4, no. 2 (October 16, 2019): 229-250.
https://doi.org/10.21460/gema.2019.42.444. 246.

130 | ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Hewan dalam Perspektif al-Qur’an dan Sains,
Jakarta Timur: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2012, 429.
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pemahaman atas interpretasi al-Qur’an yang komperhensif dan
kontekstual, dengan mengacu pada persoalan saat ini bahwa masih marak
terjadi atas penganiayaan hewan hingga mengabaikan eksistensinya
sebagai makhluk Tuhan.

Tafsir ilmi bukan sebuah upaya untuk menjastifikasi kebenaran
temuan ilmiah dengan ayat-ayat al-Qur’an serta tidak memaksakan
penafsiran ayat-ayat al-Qur’an hingga ber-kesesuaian dengan ilmu
pengetahuan. Adapun tafsir ilmi ini berangkat dari adanya kesadaran
bahwa al-Qur’an bersifat muthlak, sedangkan penafsirannya baik dalam
perspektif tafsir maupun ilmu pengetahuan bersifat relatif.’** Maka, al-
Qur’a yang menjadi pedoman selururh umat muslim, menjadi salah satu
landasan teologis yang kuat atas berbagai tindakan manusia untuk
menciptakan kesejahteraan bagi hewan. sebagaimana hal ini dikuatkan
dengan penyebutan bahwa hewan ialah umat seperti manusia, maka hal ini
turut mendorong paradigm manusia untuk terus berupaya menghadirkan
perlakuan = dan interaksi yang baik, disamping —manusia dapat
memanfaatkan hewan sebagai sumber daya alam.

Adanya tafsir ilmi kementrian agama RI ini juga sebagai upaya
dalam peningkatan literasi khususnya masyarakat Indonesia. Hal ii
diverivikasi oleh UNESCO dalam catatannya bahwa daya baca masyarakat
Indonesia sangta rendah bahkan hanya 0,01%. Yang artinya, rata-rata

hanya satu buku yang baca oleh 1.000 orang setiap tahun. Padahal

131 | ajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, Hewan dalam Perspektif al-Qur’an dan

Sains, xxvii.
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sebagaimana umat muslim yang telah diperintahkan untuk igra’
(membaca) sebagai dasar atas pengembangan ilmu pengertahuan dan
peradaban.’®® Disamping itu Tafsir 1lmi Kementrian Agama RI juga
menjadi salah satu wujud upaya untuk menciptakan dialog ilmu
pengetahuan modern dan ajaran agama. Hal ini mendukung eksistensi atas
hadirnya sebagai salah satu mukjizat hingga akhir zaman yang terus

relevan dengan persoalan kontemporer bahkan ilmu pengetahuan modern.

132 Sewang, “RENDAHNYA BUDAYA BACA BANGSA INDONESIA,” UIN Alauddin
Makassar, Desember 2024, https://uin-alauddin.ac.id/tulisan/detail/rendahnya-budaya-baca-
bangsa-indonesia-1224/1487. diakses 8 Juni 2025, 07:11.



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Kesimpulan yang ditemukan dalam penelitian ini, sebagai berikut :

1. Hak hewan tidak disebutkan secara spesifik dalam al-Qur’an, namun
adanya penyebutan hewan sebagai umat yang sama seperti manusia (Qs.
Al-An’am : 38) mengisyaratkan bahwa terdapat beberapa hal yang perlu
diperhatikan dalam posisi hewan sebagai umat; makhluk hidup.
diantaranya : hak untuk diperlakukan dengan baik (tidak disakiti, dilukai,
dibunuh), hak untuk tidak dipandang sebelah mata, hak untuk tidak
dirugikan; tidak menimbulkan penderitaan bahkan perampasan serta
memberikan hak untuk hidup. Manusia diharuskan memperhatikan etika
terhadap hewan, terutama pada konteks pemanfaatannya sebagai bahan
makanan (pra penyembelihan — waktu penyembelihan), pemanfaatan
tenaganya (pengangkut barang, sarana olahraga), serta sebagai bahan uiji
coba. Etika konsekuensialis dan non-konsekuensialis yang. disistesiskan
memberikan pola etika secara komperhensif (tanpa adanya. pengabaian
dari salah satu pihak) diantanya; manusia diwajibkan memperlakukan
hewan dengan baik (tidak menimbulkan kelaparan, penderitaan, kesakitan
yang berkepanjangan), memenuhi kebutuhan mereka serta berinteraksi
dengan cara yang dibenarkan.

2. Pengakuan hak dan etika terhadap hewan membawa implikasi luas, mulai

dari perubahan moral, hukum, hingga praktik sosial. Serta memberikan
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perhatian pada hewan sebagai makhluk yang juga memiliki kehidupan.
Hal ini menuntut manusia untuk memperlakukan hewan dengan lebih
adil, bertanggung jawab, dan menghormati hak-hak dasar mereka,
sehingga tercipta hubungan yang lebih etis dan berkelanjutan antara

manusia dan hewan.

B. Saran

Peneliti menyadari bahwa dalam penelitian ini masih banyak
kekurangan yang perlu diperbaiki baik dalam hal teknis maupun substansial.

Maka, harapan peneliti untuk penelitian selanjutnya dapat mengisi atau

memperbaiki kekurangan yang terdapat pada penelitian ini. Adapun saran

untuk penelitian selanjutnya ialah sebagai berikut :

1. Penelitian ini dapat menjadi acuan atau tolak ukur untuk penelitian
selanjutnya baik dalam lingkup ilmu al-Qur’an dan tafsir terutama dalam
ranah kajian tafsir ilmi.

2. Kajian tentang hak dan etika terhadap hewan dapat dianalisis dengan
berbagai jenis model penelitian yang berbeda hingga penelitian ini dapat
menjadi rujukan bagi penelitian selanjutnya.

3. Serta dapat dilakukan dengan konteks penelitian yang serupa, namun

dengan objek penelitian yang berbeda.
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